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ABSTRACT 
Name / NIM   : Nur Amalina / 15.24.2.02.0010 
Title :Evaluation of Program Islamic Instructional Design Through  Context, 
Input, Process, Product Model at SMAN 4 Palopo. 
 
Supervisor   : 1. Dr.Hilal Mahmud, M.M 
                            2. Dr. St. Marwiyah, M.Ag 
Keywords: Evaluation Program, Islamic Instructional Design , Context, Input, Process, 
Product Model. 
 
This study aims to determine aspects of context, input, process and product 
Islamic Instructional Design in SMAN 4 Palopo. The principal problems in the study 
were formulated in several sub namely: (1) How context Islamic instructional design in 
SMA Negeri 4 Palopo, (2) How input Islamic instructional design in SMA Negeri 4 
Palopo, (3) How process Islamic instructional design in SMA Negeri 4 Palopo, (4) How 
product Islamic instructional design in SMAN 4 Palopo. 
This study is a qualitative research. The approach  was management. The research 
was conducted in  SMA Negeri 4 Palopo and time of the study, namely 20 April s / d 
June 20. The research instrument used in collecting data were interview guides, 
observation sheets, and documentation. Analysis of the data used were descriptive 
analysis by performing data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that: (1) According to context, form of Islamic 
instructional design used was a curriculum-based learning design in 2013 formulated 
individually. The teachers' qualifications were accordance with the educational 
background and pedagogical competence of some teachers was still less than the 
maximum, and supporting factors were computer, papers,  and printer. (2) According to 
input, the support  of school and effort of the teachers was still less than the maximum. (3) 
According to process, the suitability of the utilization of the Islamic instructional design 
was sometimes appropriate and sometimes not appropriate. The time of making the 
Islamic instructional design conducted beginning of each semester, although sometimes 
the Islamic instructional design has not finished and the period of utilization of the 
Islamic instructional design was for one semester. (4) According to product, the impact of 
the utilization of the Islamic instructional design have positive impacts and negative 
impacts, and the students' responses to the utilization of the Islamic instructional design 
have  positive response and negative response. 
The common implication of this study is improvement the Islamic instructional 
design. Theoretically, this study has implications in improving the competence of 
teachers in making Islamic instructional design. The practical implication, improvement 
principals’ manajerial and leadership to support teachers in improving their competence 
and improving the ability of the school to support the teachers in making Islamic 
instructional design. 
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ABSTRAK 
Nama/NIM  : Nur Amalina/15.24.2.02.0010 
Judul Tesis :Evaluasi Program Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Melalui Model Context, Input, Process, Product di SMA Negeri 4 
Palopo. 
 
Pembimbing : 1. Dr.Hilal Mahmud, M.M 
   2. Dr. St. Marwiyah, M.Ag 
Kata Kunci: Evaluasi Program, Desain Pembelajaran PAI, Context, Input, Process, 
Product Model. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek context, input, process dan 
product desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Adapun pokok masalah 
dalam penelitian dirumuskan dalam beberapa sub yaitu: (1) Bagaimana context desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, (2) Bagaimana input desain pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 4 Palopo, (3) Bagaimana process desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo, (4) Bagaimana product desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 
manajemen. Lokasi penelitian di SMA Negeri 4 Palopo dan waktu penelitian yaitu 20 
April s/d 20 Juni. Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif analisis dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari aspek context, bentuk 
desain pembelajaran PAI yang digunakan adalah desain pembelajaran PAI berbasis 
kurikulum 2013 yang dirumuskan secara individu dan kelompok. Adapun  kualifikasi 
guru sudah sesuai dengan latar belakang pendidikannya namun kompetensi pedagogik 
sebagian guru masih kurang maksimal dan faktor penunjang yaitu komputer, kertas dan 
printer. (2) Ditinjau dari aspek input  ¸ dukungan sekolah dan usaha guru masih kurang 
maksimal. (3)  Ditinjau dari aspek process, pemamfaatan desain pembelajaran PAI 
terkadang sesuai dan terkadang juga tidak sesuai. Waktu pembuatan desain PAI 
dilakukan setiap awal semester walaupun terkadang perangkat pembelajaran belum 
selesai semuanya padahal masa pemamfaatan desain pembelajaran PAI berlaku untuk 
satu semester. (4) Ditinjau dari aspek product, pemamfaatan desain pembelajaran PAI 
menimbulkan dampak positif dan dampak negatif dan respon siswa menimbulkan respon 
positif dan respon negatif.  
Implikasi penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dan 
Kepala Sekolah untuk mengevaluasi kembali dan meningkatkan kompetensi guru PAI 
dan kemampuan sekolah dalam menyusun desain pembelajaran PAI, manajerial dan 
kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan forum MGMP.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik. Seiring dengan berkembangnya pendidikan dan sistem pendidikan di 
Indonesia, maka seluruh elemen masyarakat utamanya yang terkait langsung 
dengan kegiatan pendidikan dituntut untuk lebih kreatif dan profesional untuk 
mengembangkan pendidikan. Selain itu, para pelaku pendidikan juga diharapkan 
dalam melaksanakan pendidikan sesuai dengan prosedur  yang telah diterapkan 
bersama sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pendidikan. 
Untuk itulah perlu adanya perencanaan pembelajaran yang matang untuk 
menghadapi tantangan-tantangan yang muncul seiring dengan berkembangnya 
waktu. Perencanaan pembelajaran tersebut perlu dilakukan agar guru dapat 
mengkoordinasikan berbagai komponen pembelajaran yang berorientasi pada 
pembentukan kompetensi siswa, yakni  kompetensi dasar, meteri standar, indikator 
hasil belajar, dan penilaian berbasis kelas (PBK). Jadi perencanaan pembelajaran  
yang dimaksud tersebut adalah membuat desain pembelajaran yang diharapkan 
akan lebih memudahkan proses belajar mengajar, dan khususnya yang berkaitan 
dengan PAI. 
Membuat desain pembelajaran merupakan tahap awal yang harus 
dilaksanakan untuk melaksanakan proses pembelajaran karena keberhasilan 
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pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana pembelajaran itu 
didesain atau direncanakan, sebaliknya pembelajaran yang tidak didesain secara 
sistematis tidak akan mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal.  
Desain pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sangat penting. Desain 
pembelajaran membantu guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. 
Desain yang disusun oleh guru merupakan indikator yang menunjukkan bahwa  
guru tersebut telah menguasai bahan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik. Desain pembelajaran yang baik, akan menjadikan pembelajaran lebih 
berkualitas dan bermakna bagi peserta didik. 1  Dengan demikian, desain 
pembelajaran menempati posisi yang teramat penting untuk menunjang dan 
menjamin kualitas proses dan hasil  pembelajaran. Guru diharapkan dalam 
mendesain pembelajaran PAI dilaksanakan dengan baik dan tentunya sesuai 
dengan prosedur. Desain pembelajaran yang disusun dengan baik akan berdampak 
pada pembelajaran dan dapat menimalisir kendala-kendala yang mungkin akan 
terjadi dalam proses pembelajaran.  
SMA Negeri 4 Palopo , sebagai sebuah lembaga pendidikan formal yang 
mengajarkan mata pelajaran umum seperti PKn (Pendidikan Kewarganegaraan), 
Bahasa Indonesia, IPA (Biologi, Kimia, dan Fisika), IPS (Sejarah, Geografi, 
Ekonomi, Akuntansi dan Sosiologi), Matematika, dan sebagainya. Selain 
menggunakan tenaga pendidik lulusan perguruan tinggi umum, SMA Negeri 4 
Palopo juga menggunakan tenaga pendidik lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam 
                                                          
1Muhammad Yaumi, Prinsip - Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2013),  
h.4. 
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dalam mengajar di satuan pendidikan tersebut untuk menunjang mutu dan kualitas 
pembelajarannya. 
Realitas yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi penulis pada 
SMA Negeri 4 Palopo sejumlah guru mata pelajaran PAI kurang maksimal dalam 
membuat desain pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pertama, guru PAI tidak memiliki cukup kesempatan untuk membuat desain 
pembelajaran PAI karena terganggu pekerjaan sampingan yang dilakukan selain 
menjalankan tugas sebagai guru PAI. Kedua, Guru PAI menganggap bahwa 
pembelajaran yang hendak dilakukan dapat dikuasai sehingga merasa tidak perlu 
membuat desain pembelajaran. Akibatnya pembelajaran yang dilaksanakan 
cenderung dilaksanakan dengan pemilihan metode yang tidak tepat, pengelolaan 
waktu yang tidak sesuai, dan bahan ajar yang tidak terstruktur.2 
Kecenderungan lain sebagai akibat tidak membuat desain pembelajaran 
PAI pembelajaran berorientasi pada konten dan mengabaikan tujuan pembelajaran 
di mana penyajian materi pembelajaran diberikan berdasarkan pengetahuan peserta 
didik, bukan berdasakan pada kebutuhan peserta didik, metode dan strategi 
pembelajaran monoton dan hanya berlangsung searah karena tidak 
memaksimalkan berbagai sumber belajar untuk menjangkau masing-masing 
individu peserta didik dan penilaian hanya berorientasi pada hasil yang terkadang 
mengabaikan proses. 
Desain pembelajaran sangat diperlukan untuk menjadikan pembelajaran 
lebih efektif dan efesien. Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang 
mencakup 4 dimensi. Pertama, context (situasi/latar belakang yang mempengaruhi 
                                                          
2 Obesrvasi  di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal  29 Februari 2016. 
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tujuan dan strategi yang dikembangkan. Misalnya berupa kebijakan departemen 
atau sasaran yang ingin dicapai oleh unit kerja. Kedua, input (mencakup bahan, 
peralatan dan fasilitas yang disiapkan untuk keperluan program. Misalnya 
dokumen, kurikulum, staf pengajar, media pembelajaran dan lain sebagainya). 
Ketiga, process (pelaksanaan yang nyata dari program pendidikan di 
kelas/lapangan), Keempat, product (Merupakan hasil keseluruhan yang dicapai 
oleh program yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kompetensi 
siswa).3 
Pembelajaran efesien adalah pembelajaran yang dapat  menghasilkan 
peningkatan kualitas belajar dan penguasaan materi belajar, mempersingkat waktu 
belajar, meningkatkan kemampuan guru, mengurangi biaya tanpa mengurangi 
kualitas belajar mengajar. Faktor yang dapat menjadi penunjang efisiensi dalam 
proses pembelajaran. Pertama, faktor internal (keadaan/kondisi jasmani dan rohani 
peserta didik), Kedua, faktor eksternal (kondisi lingkungan di sekitar peserta didik 
yang setiap hari melaksanakan aktifitas sehari-hari yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter psikologi peserta didik), Ketiga, materi pelajaran serta 
metode belajar harus disesuaikan dengan usia perkembangan peserta didik dan 
disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, agar 
terjadi efesiensi dalam proses belajar  maka guru harus menguasai materi pelajaran 
dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 
peserta didik.4 
                                                          
3Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara,2002), h. 8. 
4Baharudin dan Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 
2007), h. 15. 
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Mutu pendidikan dipengaruhi  oleh banyak faktor yaitu, siswa, pengelola 
sekolah (Kepala Sekolah, Karyawan dan Komite Sekolah), lingkungan (orang tua, 
dan masyarakat), kualitas pembelajaran, kurikulum dan lain sebagainya. Dengan 
demikian salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
proses pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan salah satu faktor penting untuk 
efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik itu terhadap proses atau hasil 
pembelajaran. Kegiatan evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar 
terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan kompetensinya serta mendorong sekolah untuk lebih 
meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen sekolah.  
Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasaranya, evaluasi ada yang 
bersifat makro dan ada yang mikro. Evaluasi yang bersifat makro sasarannya 
adalah program pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki 
bidang pendidikan. Evaluasi mikro digunakan ditingkat kelas, khususnya untuk 
mengetahui pencapaian belajar peserta didik. Pencapaian belajar ini bukan hanya 
bersifat kognitif saja, tetapi juga mencakup semua potensi yang ada pada peserta 
didik. Jadi, sasaran evaluasi mikro adalah program pembelajaran di kelas dan 
menjadi penaggungjawabnya adalah guru untuk sekolah atau dosen untuk 
perguruan tinggi. Dalam hal ini penulis akan melaksanakan evaluasi makro yaitu 
evaluasi salah satu komponen program pembelajaran yaitu desain pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
Desain pembelajaran yang telah digunakan dalam proses belajar mengajar 
tentunya akan memberikan pengaruh terhadap guru, peserta didik dan proses 
belajar mengajar. Hasil akhir penggunaan desain pembelajaran dalam proses 
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belajar mengajar akan terus menerus ditingkatkan untuk keperluan proses belajar 
mengajar selanjutnya. Oleh sebab itu perlu diadakan evaluasi program untuk 
mengetahui proses penyusunan desain pembelajaran PAI, dampak pemanfaatan 
desain pembelajaran PAI dan respon siswa terhadap pemanfaatan desain PAI. 
Fokus penelitian dititikberatkan pada evaluasi program desain pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 4 Palopo. Kegiatan evaluasi dilakukan menggunakan model 
context, input, process, product  (CIPP), yang dikembangkan oleh Stufflebeam 
yang terdiri dari empat komponen evaluasi yaitu context, input, process, dan 
product yang saling berkaitan.s 
Informasi yang diperoleh akan sangat bermanfaat sebagai bahan 
pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif dan strategi 
untuk meningkatkan kualitas guru dalam membuat desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. Penelitian evaluasi program desain pembelajaran PAI ini 
juga penting dilakukan dalam rangka penyesuaian terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, kemajuan teknologi, dan kebutuhan peserta didik. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
a. Context desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
b.  Input desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
c. Process desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
d. Product desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
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2. Deskripsi fokus 
a. Context desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yaitu situasi/latar 
belakang yang mempengaruhi desain pembelajaran PAI. Aspek context terdiri dari 
lima indikator yaitu, bentuk desain pembelajaran PAI, proses penyusunan desain 
pembelajaran  PAI, tujuan penyusunan desain pembelajaran PAI, persyaratan 
(kompetensi dan kualifikasi) guru dalam menyusun desain pembelajaran PAI, dan 
faktor penunjang penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
b. Input desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yaitu bahan, peralatan 
dan fasilitas yang disiapkan untuk keperluan desain pembelajaran PAI. Misalnya 
dokumen, kurikulum, staf pengajar, media pembelajaran dan lain sebagainya. 
Aspek input  terdiri dari dua indikator yaitu, dukungan sekolah dalam hal 
penyusunan desain pembelajaran PAI, dan usaha guru dalam menyusun desain 
pembelajaran PAI. 
c. Process desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yaitu pelaksanaan 
yang nyata dari desain pembelajaran PAI di kelas/lapangan. Aspek process terdiri 
dari tiga  indikator yaitu, kesesuaian pemanfaatan desain pembelajaran PAI dalam 
proses pembelajaran PAI, waktu penyusunan desain pembelajaran  PAI, dan masa 
pemanfaatan desain pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran PAI. 
d. Product  desain pembelajaran PAI di SMA Negeri yaitu hasil keseluruhan yang 
dicapai oleh desain pembelajaran PAI yang tujuan utamanya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi siswa. Aspek product terdiri dari dua indikator yaitu, 
dampak pemanfaatan desain pembelajaran PAI terhadap proses pembelajaran PAI, 
dan respon peserta didik terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI dalam 
proses pembelajaran PAI. 
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C. Definisi Operasional 
1. Evaluasi program 
Evaluasi adalah sebuah kegiatan untuk mengumpulkan  informasi tentang 
kegiatan yang telah dilaksanakan yang selanjutnya informasi tersebut digunakan 
untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.  
Kemudian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan evaluasi 
program adalah kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
tentang  realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang guna pengambilan keputusan. 
2. Desain pembelajaran PAI 
Desain adalah gambaran tentang sesuatu yang akan dikerjakan. Kemudian 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dan  PAI adalah bimbingan terhadap 
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan desain pembelajaran PAI adalah 
sebuah perencanaan yang di buat oleh guru sebagai acuan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat terlaksana secara 
sistematis dan terarah. 
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3. Model context, input, process, product 
Model adalah pola atau contoh dari sebuah hal yang akan dihasilkan dan 
context, input, process, product adalah salah satu model evaluasi program yang 
dikembangkan oleh Stufflebeam yang terdiri atas empat sasaran evaluasi yaitu 
context, input, process, product. Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
model context, input, process, product adalah salah model evaluasi program yang 
digunakan dalam menilai desain pembelajaran PAI dengan melihat empat 
komponen evaluasi  yaitu context, input, process, product. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui context desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Mengetahui  input desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
3. Mengetahui process desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
4. Mengetahui product desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
 Penelitian ini diharapkan memberi konstribusi akademis terhadap 
peningkatan kompetensi guru PAI dalam membuat desain pembelajaran PAI. 
2. Manfaat praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada kepala sekolah 
untuk memberdayakan forum MGMP, meningkatkan kompetensi guru dan 
kemampuan sekolah untuk menunjang pembuatan desain pembelajaran PAI. 
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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, 
merupakan cara tepat untuk dilakukan sejak dini guna memperoleh informasi serta 
keterangan yang relevan dengan judul yang akan diteliti. Berdasarkan penelusuran 
literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa karya ilmiah berupa tesis yang 
hampir semakna dengan judul penelitian yang dilakukan dalam tesis ini, yakni: 
1. Gusti Nono Haryono, Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif Bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus Melalui Model CIPP di Sekolah Dasar Kabupaten Pontianak, 
Tesis. Pontianak: Prodi Magister Administrasi Pendidikan FKIP Untan Pontianak, 2005 
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa produk perkembangan aspek akademik  anak berkebutuhan khusus 
berdasarkan nilai UAS dan UN dinilai cukup menggembirakan.1 
2. Deby Arisma, Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Melalui Model CIPP  (Studi Kasus Di SMK Bhineka Karya 
Surakarta Jurusan Otomatif), Tesis, Surakarta: Prodi Tehnologi Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2013. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi terhadap konteks program 
PSG tergolong tinggi dimana aspek ini terdiri atas kualitas kompetensi yang dimiliki 
oleh siswa, kesesuaian pelaksanaan program PSG dengan kebijakan dan tujuan yang 
                                                          
1Gusti Nono Haryono, Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus Melalui Model CIPP, Tesis, (Pontianak: Untan Pontianak, 2005),h. 115 
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ditetapkan oleh sekolah, dan kesiapan pengelolaan pelaksanaan yang dilakukan 
disekolah tergolong tinggi. Evaluasi terhadap masukan program PSG tergolong tinggi 
dimana aspek ini terdiri dari upaya peningkatan kompetensi siswa, upaya peningkatan 
kesiapan pengelolaan program oleh sekolah, dan upaya peningkatan kesiapan 
kompetensi guru. Evaluasi terhadap proses program PSG tergolong tinggi dimana aspek 
ini meliputi proses pelaksanaan program PSG dan faktor-faktor yang menghambat dan 
mendukung pelaksanaan PSG. Evaluasi tehadap hasil program PSG dalam hal kualitas 
siswa dan manfaat program PSG tergolong tinggi di mana hal ini meliputi, bagi sekolah 
dapat menciptakan  link and match pembelajaran yang ada di sekolah, bagi siswa dapat 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki siswa dan bagi industri dapat membantu 
menyelesaikan pekerjaan yang ada.2 
3. Fuat Iskandar, Evaluasi Pelaksanaan Program Pendampingan 
Penyelenggaraan Pendidikan Kejuruan Direktorat Pembinaan SMK Melalui Model 
CIPP (Studi Kasus di Universitas Sebelas Maret), Tesis, Jakarta: Prodi Ilmu 
Administrasi Kekhususan Administrasi dan Kebijakan Pendidikan, Universitas 
Indonesia, 2012. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini terlihat pada komponen context yang menunjukkan adanya relevansi 
dan hubungan yang kuat antara program pendampingan dengan tujuan dari stakeholder 
yang terlibat yaitu pihak Direktorat pembinaan SMK, Perguruan tinggi pelaksana dan 
sekolah kejuruan, pada komponen input institusi pelaksana merupakan perguruan tinggi 
yang memiliki program studi yang dibutuhkan di sekolah kejuruan dan mampu 
menyediakan peserta dengan program studi yang sesuai dengan program keahlian di 
sekolah kejuruan yang menjadi sasaran, pada komponen process, menunjukkan adanya 
                                                          
2Deby Arisma, Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda di Sekolah Menengah Kejuruan 
Melalui Model CIPP  (Studi Kasus Di SMK Bhineka Karya Surakarta Jurusan Otomatif), Tesis, 
(Surakarta: Prodi Tehnologi Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta,2013), h. 113. 
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living cost peserta yang kurang mencukupi serta waktu pelaksanaan kurang optimal 
dikarenakan kurang sesuai dengan tahun ajaran sekolah, dan dari komponen product 
menunjukkan bahwa semua peserta telah memberikan manfaat bagi sekolah dalam 
pelaksanaan program pembelajaran di sekolah baik aspek teaching maupun non 
teaching.3 
4. Junita, Evaluasi Program Desain Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Melalui Model Context, Input, Process, Product di SMA Negeri 4 Palopo, Tesis, 
Palopo: Prodi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif deskrtiptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa evaluasi terhadap context, bentuk desain penilaian pembelajaran 
PAI yang digunakan di SMA Negeri 4 Palopo berbasis kurikulum 2013 dan dirumuskan 
bersama di forum MGMP. Kualifikasi guru sudah sesuai dengan latar belakang 
pendidikan namun kompetensi pedagogik sebagaian guru masih kurang maksimal dan 
faktor penunjang sudah ada namun kurang memadai. Evaluasi terhadap input, dukungan 
sekolah dan usaha guru masih kurang maksimal. Evaluasi process, pemanfaatan desain 
penilaian pembelajaran PAI belum sesuai. Evaluasi product, pemanfaatan desain 
penilaian pembelajaran PAI menimbulkan dampak positif bagi guru maupun siswa serta 
respon siswa menimbulkan respon negatif.4  
 Penelusuran literatur yang telah dilakukan tersebut, didapatkan beberapa buah 
karya tulis ilmiah dalam bentuk tesis yang relevan dengan judul  penelitian tesis ini. 
                                                          
3Fuat Iskandar, Evaluasi Pelaksanaan Program Pendampingan Penyelenggaraan Pendidikan 
Kejuruan Direktorat Pembinaan SMK Melalui Model CIPP (Studi Kasus di Universitas Sebelas Maret), 
Tesis, (Jakarta: Prodi Ilmu Administrasi Kekhususan Administrasi dan Kebijakan Pendidikan, Universitas 
Indonesia, 2012), h.112. 
 
4Junita, Evaluasi Program Desain Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 
Model Context, Input, Process, Product di SMA Negeri 4 Palopo, Tesis, (Palopo: Prodi Manajemen 
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016), h. 118. 
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Namun demikian, dalam tesis yang telah ditelusuri tersebut, sama- sama menggunakan 
model context, input, process dan product dalam mengevaluasi program dengan 
program yang berbeda dan tidak ada yang membahas tentang evaluasi program desain 
pembelajaran PAI. 
 
B. Desain Pembelajaran PAI 
` Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat dalam diri manusia. 
Sebagai hamba Allah swt., yang ditugasi sebagai khalifah di bumi, manusia pasti 
terlibat secara alamiah dengan pembelajaran. Hal ini berkaitan erat dengan Q.S. Al-
Baqarah (2):30 
 
Terjemahnya:  
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.5 
  
Allah swt., telah mengangkat manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Atas 
alasan inilah maka manusia dianugrahi potensi untuk belajar dan mengajar sebagai 
bagian tak terpisah dengan tugas yang diembannya. Oleh karena itu Islam sebagai 
agama menegaskan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, 
sebagaimana ditegaskan Rasulullah saw. 
                                                          
5 Departemen Agama, al-Qur’an  al-Karim  dan Terjemahannya, (Surabaya: UD.Mekar 
Surabaya,2000), h. 543.  
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 ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَقمَّلَس   ُهللا َىِضَر   ْنَع
  سََنأ  
                                               ةَمِلْسُمَو   مِلْسُم   ِلُك َىلَع   ةَضْيَِرف  ِمْلِعْلا  ُبَلَط        
Artinya:  
Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah saw bersabda: Menuntut ilmu itu wajib bagi 
setiap muslim laki-laki maupun muslim perempuan. (HR. Ibnu Majah).6 
 
Berdasarkan hadis tersebut dapat diketahui bahwa kewajiban menuntut ilmu itu 
berlaku bagi setiap muslim laki-laki dan muslim perempuan. Oleh karena itu untuk 
mewujudkan pendidikan yang maksimal diperlukan perencanaan yang matang sebelum 
memulai aktivitas pendidikan/pembelajaran, salah satu langkah awal perencanaan 
tersebut yaitu membuat desain pembelajaran yang sesuai dengan aturan-aturannya.  
1. Pengertian desain pembelajaran PAI 
Ada beberapa pendapat ahli mengenai definisi desain pembelajaran, atau dikenal 
juga dengan rancangan instruksional, rancangan pembelajaran, dan desain instruksional. 
Menurut Choirul Amin desain adalah kerangka bentuk, rancangan, motif, pola atau 
corak. Dedi Nurhadiat juga mengatakan bahwa desain adalah perencanaan untuk 
mewujudkan suatu gagasan. Sedangkan pembelajaran menurut menurut Dimyati dan 
Mudjiono, merupakan aktivitas pendidik atau guru yang terprogram melalui desain 
intruksional agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan lebih menekankan pada 
sumber yang disediakan.7 Adapun menurut Slavin, learning is acquiring or getting of 
                                                          
6Ibnu Majah, Abu A’bdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Mukaddimah Juz 1, (Darul 
Ihyau Kutub ala’rabiyah, 1952),h. 81. 
  
7Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran,  (Jakarta: Bumi Aksara,2006), h.4. 
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knowledge of a subject or a skill by study, experience, or instruction.8  Selanjutnya 
Zakiyah Daradjat kutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, PAI adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 
Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.9 
Adapun menurut Relgeluth yang dikutip oleh St. Marwiyah, desain 
pembelajaran adalah proses untuk menentukan metode pembelajaran apa yang paling 
baik dilaksanakan agar timbul perubahan pengetahuan dan keterampilan pada diri 
pengajar ke arah yang dikehendaki.10 Sedangkan menurut Briggs yang dikutip oleh 
Fatah Syukur NC, desain pembelajaran adalah rencana tindakan yang terintegrasi 
meliputi komponen tujuan, metode dan penilaian untuk memecahkan masalah atau 
memenuhi kebutuhan.11  
Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
desain pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebuah rancangan pembelajaran 
yang akan digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk membina dan 
menyiapkan siswa agar dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari yang terdiri dari kegiatan analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. 
2. Hubungan perencanaan dan desain pembelajaran 
 
                                                          
8Douglas Brown, Teaching by Principal: an Interaction Approach to Language Pedagogy, (USA: 
Person Education, 2007), h. 53. 
 
9Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan 
Imlementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 130.   
 
10 St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Makassar: Aksara 
Timur,2015), h.22. 
 
11Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail Media Grup, 2008), h. 32.   
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Perencanaan pembelajaran (lesson plan) berbeda dengan desain pembelajaran 
(instructional design), namun keduanya memiliki hubungan yang sangat erat sebagai 
program pembelajaran. 12  Perencanaan pembelajaran disusun oleh guru untuk 
memenuhi kebutuhan guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Menurut 
Sambough dan Mahliaro yang dikutip oleh Wina Sanjaya, kegiatan perencanaan 
pembelajaran yaitu menerjemahkan kurikulum sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran 
di ruang kelas. 13  Perencanaan program pembelajaran dapat berupa perencanaan 
kegiatan harian, mingguan, bahkan tahunan, yang isinya terdiri dari tujuan khusus yang 
spesifik, prosedur kegiatan belajar mengajar, materi pelajaran, waktu, dan bentuk 
evaluasi yang akan digunakan. Perencanaan lebih menekankan penerjemahan 
kurikulum sekolah sedangkan desain menekankan pada proses merancang program 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Fungsi desain pembelajaran  
Adapun fungsi-fungsi  desain pembelajaran termasuk desain pembelajaran PAI 
yaitu sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan, sebagai 
pedoman kerja guru maupun murid, sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, 
sebagai bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, menghemat waktu, 
tenaga, alat dan biaya, meningkatkan kemampuan pembelajar, sebagai sarana 
menghasilkan sumber belajar, dan sebagai sarana mengembangkan sistem belajar 
mengajar di kelas.14 
                                                          
12Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2008), h.69.   
 
13 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaran, h.69. 
 
14Bermawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 32.   
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4. Pentingnya desain pembelajaran  
Adapun pentingnya desain pembelajaran termasuk juga dengan desain 
pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai berikut: 
a. Diharapkan tumbuhnya suatu pengarahan kegiatan dengan adanya pedoman bagi 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan. 
b. Dapat dilakukan suatu perkiraan (fore casting) terhadap hal-hal dalam masa 
pelaksanaan yang akan dilalui, mengenai potensi-potensi dan prospek-prospek 
perkembangan, juga tentang hambatan-hambatan dan resiko-resiko yang mungkin 
dihadapi. 
c. Memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik (the 
best alternatif) atau kesempatan memilih kombinasi cara yang terbaik (the best 
combination). 
d. Dilakukan penyusunan skala prioritas, memilih urutan-urutan dari segi pentingnya 
suatu tujuan, sasaran maupun kegiatan usahanya. 
e. Alat pengukur atau standar untuk mengadakan pengawasan atau evaluasi kinerja 
usaha atau organisasi, termasuk pendidikan. 
f. Dapat lebih bisa meningkatkan kemampuan pembelajaran baik guru maupun 
kemampuan murid. 
g. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan pembelajarannya 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 
h. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa, minat-minat 
siswa, dan mendorong motivasi belajar. 
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i. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaran yang diberikan dan prosedur 
yang dipergunakan.15 
5. Komponen-komponen desain pembelajaran  
Esensi desain pembelajaran mencakup komponen siswa, tujuan, metode, 
evaluasi, dan analisis topik. Menurut Morisson, Ross, dan Kemp seperti yang dikutip 
Dewi Salma Prawiradilaga, rincian komponen inti dari desain pembelajaran (siswa, 
tujuan pembelajaran, metode, dan penilaian) digambarkan dengan lingkaran keempat 
komponen tersebut yang saling berpotongan satu sama lainnya.16  
Hal itu menunjukkan bahwa antara yang satu dengan yang lain haruslah 
memiliki fokus perhatian yang sama, selaras, serasi, dan seimbang agar pembelajaran 
dapat berlangsung sukses. Komponen-komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Siswa  
Karakteristik siswa adalah kualitas perseorangan siswa, seperti bakat, 
kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, dan kemungkinan hasil belajar yang 
akan dicapai. Karakteristik siswa akan mempengaruhi strategi pengelolaan 
pembelajaran. Pada tingkat tertentu, suatu kondisi pembelajaran akan mempengaruhi 
setiap komponen pemilihan metode pembelajaran. Demikian juga karakteristik siswa 
dapat mempengaruhi pemilihan strategi pengorganisasian isi dan strategi penyampaian 
pembelajaran PAI. Pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek. Guru perlu 
memahami karakteristik siswa agar pembelajaran mendapat hasil yang optimal.  
                                                          
15Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2007), h.96. 
16Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 
h. 17.   
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Menurut Piaget, sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, sejak lahir 
siswa mengalami tahap-tahap perkembangan kognitif. Setiap tahapan perkembangan 
kognitif tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda, dijelaskan sebagai berikut:  
1) Tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun). Pada tahap ini siswa belum mengenal 
bahasa, belum memiliki pikiran pada masa-masa awal, dan belum mampu memahami 
realitas objektif.  
2) Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun). Pada tahap ini kemampuan skema 
kognitifnya masih terbatas. Peserta didik suka meniru perilaku orang lain. Peserta didik 
mulai mampu menggunakan kata-kata yang benar dan mengekspresikan kalimat-kalimat 
pendek secara efektif.  
3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). Pada tahap ini peserta didik sudah 
mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, misalnya volume dan jumlah, serta 
sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa yang konkret.  
4) Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun). Pada tahap ini peserta didik sudah 
menginjak usia remaja. Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan 
menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang ia respon.17 
Siswa SMA berada pada tahap perkembangan usia remaja yang pada umumnya 
berusia antara 15-18 tahun. Peserta didik pada masa ini memiliki ciri-ciri individu yang 
kreatif. Ciri-ciri individu yang kreatif antara lain memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
senang bertanya, imajinasi yang tinggi, minat yang luas, tidak takut salah, berani 
menghadapi risiko, bebas dalam berpikir, senang akan hal- hal yang baru, dan 
sebagainya.18 Beberapa komponen yang dapat dianalisis dalam kegiatan menganalisis 
                                                          
17Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Pieget, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 25.   
 
18Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Pieget, h. 26.   
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karakteristik awal siswa meliputi: pengalaman siswa, pengetahuan siswa, kegemaran 
siswa, kondisi fisik siswa, lingkungan keluarga siswa, lingkungan sosial, dan status 
sosial siswa. 
b. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan hal yang harus dicapai oleh siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Setiap rumusan tujuan pembelajaran selalu 
dikembangkan berdasarkan  kompetensi atau kinerja yang harus dimiliki oleh siswa jika 
ia selesai belajar.19 Jadi rumusan tujuan pembelajaran menjembatani antara siswa dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran seyogyanya memenuhi kriteria sebagai berikut:  
1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya: dalam 
situasi bermain peran;  
2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur dan 
diamati;  
3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki.20 
 
 
c. Strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran  dapat diartikan sebagai “a plan, method, or series of 
activities designed to achieves a particular educational goal.”21 Strategi pembelajaran 
adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
                                                          
19Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 18   
 
20Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 77.   
 
21J. R. David, Teaching Strategies for The College Classroom, (London: Westview Press,2004). h. 
54.  
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mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana 
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya 
adalah menyusun pengalaman belajar siswa. 
d. Evaluasi/penilaian belajar  
 Penilaian merupakan suatu upaya untuk memeriksa sejauh mana siswa telah 
mengalami kemajuan belajar atau telah mencapai tujuan belajar dan pembelajaran. 
Seringkali penilaian diukur dengan kemampuan menjawab dengan benar sejumlah soal 
objektif.22 Selain menggunakan instrumen soal-soal berbentuk objektif, penilaian dapat 
juga dilakukan dengan nonsoal, yaitu dengan instrumen pengamatan, wawancara, dan 
kuesioner. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat yang dikutip oleh Mulyasa 
mengemukakan teknik evaluasi belajar pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai 
berikut:  
1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, dan 
daftar isian pertanyaan;  
2) Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian praktik, analisis 
keterampilan, dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik sendiri;  
3) Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri sendiri, 
daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, dan skala diferensial 
sematik (SDS).23  
 Selain itu komponen-komponen desain pembelajaran juga terdiri dari: 
                                                          
22 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 19.   
 
23 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK , (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 223.   
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a) Indikator pencapaian kompetensi. Indikator pencapaian kompetensi  adalah perilaku 
yang dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
b) Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar  
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
c) Materi ajar. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi. 
d) Alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan beban belajar. 
e) Metode pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pembelajaran peserta didik mencapai 
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik. 
e)  Kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran meliputi pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
f) Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar 
penilaian. 
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g)  Sumber belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi.24 
6. Komponen penyusunan desain pembelajaran  
 
 Desain pembelajaran disusun oleh sebuah tim penyusun yang bersifat sistematik, 
yaitu berperan sesuai profesi masing-masing individu penyusun. Menurut Kemp dan 
kawan-kawan, tim penyusun ini terdiri atas: 
a. Desainer  
Orang yang kompeten dalam merancang desain pembelajaran dan bertanggung 
jawab untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan seluruh perencanaan pembelajaran.  
b. Pengajar  
Orang yang mengetahui dengan pasti kondisi kelas dan memiliki pengalaman di 
kelas.  
c. Ahli materi  
Orang yang bertanggung jawab memvalidasi materi yang disampaikan pengajar. 
Seorang ahli materi berhak untuk meluruskan dan memperbaiki materi yang diberikan 
oleh pengajar.  
d. Penilai  
 Merupakan orang yang bertugas mengkaji data-data yang terkumpul terkait 
dengan proses pengembangan belajar. Penilai bertanggung jawab membantu untuk 
pengembangan instrumen untuk mengukur hasil belajar dan pengembangan 
pembelajaran.25 
                                                          
24M. Sorby Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Prospect: Bandung, 2009), h.23. 
 
25
Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 15.   
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 Tim penyusun tersebut dalam menyusun desain pembelajaran tentunya 
memperhatikan beberapa prinsip-prinsip penyusunan desain pembelajaran yang 
meliputi: 
1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. Desain pembelajaran disusun 
dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, 
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai dan 
lingkungan peserta didik. 
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajaran dirancang 
dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreatifitas, 
inisiatif insipirasi, kemandirian dan semangat belajar. 
3) Mengembangkan budaya belajar dan menulis.  Proses pembelajaran dirancang 
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam bentuk tulisan.26 
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. Desain pembelajaran memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan remedial. 
5) Keterkaitan dan keterpaduan. Desain pembelajaran disusun dengan 
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar.27 
                                                                                                                                                                          
 
26Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 14. 
27Muhammad Yaumi, Prinsip- Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2013), h. 27. 
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6) Menetapkan teknologi informasi dan komunikasi. Desain pembelajaran disusun 
dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.28 
7. Karakteristik desain pembelajaran 
Menurut Dewi Salma Prawiradilaga, desain pembelajaran memiliki 3 sifat, yaitu:  
a. Berorientasi dan fokus pada siswa  
  Setiap individu siswa dipertimbangkan memiliki kekhasan masing-masing. Hal 
tersebut disebabkan kemampuan internal, kemampuan dasar yang harus dimiliki 
sebelum memasuki materi baru, dan gaya belajar masing-masing peserta didik berbeda 
satu sama lain. 
b. Alur berpikir sistemik  
 
 Konsep sistem dan pendekatan sistem diterapkan secara optimal dalam desain 
pembelajaran sebagai kerangka pikir. Sistem dimaksudkan sebagai rangkaian komponen 
dengan masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda-beda, kerjasama, dan 
berkoordinasi dalam melaksanakan tujuan yang telah dirumuskan. 
c. Empiris dan berulang  
 
  Setiap model desain pembelajaran bersifat empiris. Empiris maksudnya model 
ataupun sesuatu teori yang diajukan oleh pakar telah melalui hasil kajian teori dan 
serangkaian uji coba sebelum dipublikasikan. Berulang dimaksudkan, pengguna dapat 
menerapkan dan memperbaiki setiap tahapan dari model atau sesuatu teori apapun yang 
bersifat empiris tersebut berulang kali demi tercapainya efektifitas pembelajaran.29 
8. Kompetensi guru  
                                                          
28Pupuh F dan Sobry  S, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 34. 
29Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain  Pembelajaran, h. 20-21. 
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  Menghasilkan desain pembelajaran PAI yang baik tentunya diperlukan 
kompetensi guru yang memadai karena kompetensi guru merupakan kemampuan 
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab 
dan layak. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru 
dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan pengetahuan 
dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja 
harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik. Guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 
  Kompetensi dan kualifikasi guru dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 Pasal 28 dijelaskan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Yang dimaksud  
kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 
dini meliputi: meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial.30 Kompetensi dan kualifikasi guru juga dijelaskan 
dalam Peraturan  Menteri  Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16 dijelaskan bahwa 
guru  Pendidikan Agama Islam  wajib memiliki lima  kompetensi yaitu, kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan kompetensi kepemimpinan.31 
                                                          
30Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan, (Menuju Sekolah Efektif), (Makassar: Akasara Timur, 
2015), h.37. 
 
31Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia tentang  Pengelolaan Pendidikan Agama pada 
Sekolah, Nomor 16 Tahun 2010. 
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   Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat penting, 
sebab keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan sangat tergantung pada guru. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
14 Tahun 2010 mengenai Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru, bahwa “ Guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini jalur formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 32  Dari pengertian 
tersebut terlihat bahwa guru merupakan fasilitator utama dalam proses pembelajaran, 
sehingga diperlukan guru yang berkualitas guna tercapainya pembelajaran yang 
berkualitas.  
   Mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas tentunya guru harus selalu 
berusaha untuk meningkatkan kompetensinya. Salah satu wadah peningkatan 
kompetensi guru yaitu forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), MGMP 
adalah forum untuk pertemuan para guru mata pelajaran sekolah untuk menampung dan 
membahas berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah masing-masing 
sesuai tugas dan tanggung jawab yang diembannya.33 Guru merupakan salah satu unsur 
yang turut memegang peranan penting dalam sebuah proses pendidikan. Guru 
merupakan pendidik profesional yang memiliki fungsi utama sebagai perencana 
(designer), pelaksana (implementer) dan penilai (evaluator) pembelajaran. Oleh karena 
itu, kinerja guru yang  baik sangat diperlukan guna terciptanya pendidikan yang 
                                                          
32Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional tentang  Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru, Nomor 14 Tahun 2010. 
 
33 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan dan Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan KKG dan MGMP, (Jakarta: 
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), h.23.  
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berkualitas. Kinerja guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses maupun hasilnya.  
   Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan ketrampilan. Kompetensi 
guru termasuk ke dalam faktor ketrampilan ini. Sehingga terlihat jelas bahwa komptensi 
guru mempengaruhi kinerja guru yang bersangkutan.  Pengembangan kompetensi 
pedagogik guru merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
sebab kualitas sebuah lembaga pendidikan tergantung dari pada kualitas guru yang 
dimilikinya. Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru yaitu, mengikuti pelatihan-pelatihan yang didakan oleh 
forum MGMP, mengikuti penataran guru, menambah pengetahuan melalui media massa 
atau elektronik, dan meningkatkan kompetensi melalui belajar sendiri. Selain itu Kepala 
Sekolah sebagai pemimpin harus bisa membantu guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedogogiknya. Kepala sekolah dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya dengan cara mengadakan supervisi, meningkatkan kreatifitas guru, 
menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, dan mengadakan rapat sekolah.34 
  Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan efesien. Oleh sebab itu kompetensi guru harus selalu ditingkatkan 
untuk menghasilkan respon positif  dari kegiatan pembelajaran. Respon positif tersebut 
dapat diciptakan dengan melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Keaktifan 
siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru harus berupaya untuk memberi kesempatan 
siswa untuk aktif, baik itu aktif mencari, aktif memproses dan mengelolah perolehan 
belajarnya. Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 
guru dapat melakukannya dengan cara melibatkan siswa baik itu secara individu 
                                                          
34Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2000), h.30. 
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maupun kelompok, menciptakan peluang yang mendorong siswa untuk melakukan 
eksperimen, memberi tugas kepada siswa untuk memperoleh informasi dari sumber luar 
kelas atau sekolah dan melibatkan siswa dalam dalam merangkum atau menyimpulkan 
materi yang telah diajarkan.35 
  Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar akan terlaksana apabila 
memenuhi beberapa komponen yaitu, a. Siswa, siswa adalah inti dari proses belajar 
mengajar. Jadi siswa harus selalu diberikan motivasi belajar untuk mendorong 
keterlibatannya dalam proses pembelajaran, b. Guru, guru harus bisa bertindak sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran yang komunikatif, bertindak sebagai partisipan, 
dan pengamat, c. Materi, materi pelajaran harus lebih menarik yang menimbulkan 
kemampuan berfikir siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya, dan materi harus dikuasai oleh guru dan siswa, d. 
Tempat, ruang kelas adalah tempat proses belajar mengajar berlangsung. Sebaiknya 
guru harus bisa menciptakan suasana yang nyaman dikelas, e. Waktu, guru harus 
berperan sebagai pengatur waktu yang baik untuk memastikan bahwa setiap siswa 
mendapat kesempatan yang sama untuk terlibat dalam proses belajar mengajar, f. 
Fasilitas, fasilitas dibutuhkan untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas. Guru 
harus mampu menggunakan media pembelajaran yang tepat.36 
9. Penyusunan desain pembelajaran  
 Tugas guru yang pertama adalah merencanakan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin karena perencanaan yang baik akan 
membawa hasil yang baik pula. Guru wajib membuat desain pembelajaran pada awal 
                                                          
35Pat Hollingsworth, Active Learning:Increasing Flow In the Classroom, diterjemahkan oleh: 
Dwi Wulandari dengan judul: Pembelajaran  Aktif,  (Bandung: Rineka Cipta , 2008), h. 8. 
 
36Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h.7. 
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tahun atau awal semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan penyusunan 
desain pembelajaran diperkirakan berlangsung selama dua minggu atau 12 hari kerja. 
 Desain pembelajaran adalah desain yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian  pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup desain pembelajaran 
paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa 
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Komponen desain pembelajaran 
sekurang-kurangnya mencakup: indentitas desain pembelajaran, standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber, bahan dan alat belajar, 
dan penilaian hasil belajar.37 Langkah-langkah dalam membuat desain pembelajaran, 
sebagai berikut: 
a. Mengisi kolom identitas. 
b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah ditetapkan. 
c. Menentukan SK, KD, dan indikator yang akan digunakan (terdapat pada silabus yang 
telah disusun). 
d. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah 
ditentukan. 
e. Menentukan karakter siswa yang akan dikembangkan. 
f. Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok pembelajaran yang terdapat 
dalam silabus. Materi ajar merupakan uraian dari materi pokok pembelajaran.  
g. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
                                                          
37Barnawi &Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), h. 
15. 
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 Adapun beberapa metode yang di gunakan dalam pembelajaran PAI di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode ceramah 
  Metode ceramah adalah merupakan metode penyampaian materi ilmu 
pengetahuan kepada anak didik yang melalu proses penyampaian secara lisan. 
2) Metode tanya Jawab 
 Metode tanya jawab adalah merupakan suatu metode mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik atau sebaliknya. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang, 
berpikir, dan membimbingnya dalam mencapai kebenaran. Metode tanya jawab dapat 
dipakai oleh guru untuk  menetapkan perkiraan secara umum apakah anak didik yang 
mendapat giliran pertanyaan sudah memahami bahan pelajaran yang diberikan. 
3) Metode diskusi 
  Metode diskusi adalah merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 
memecahkan masalah yang di hadapi, baik dilakukan oleh dua orang atau lebih yang 
masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.  
 4) Metode demostrasi 
  Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering 
disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi guru atau murid 
memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, misalnya bagaimana cara 
sholat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 
5) Metode penugasan 
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 Metode ini adalah metode penyajian bahan pelajaran yang dilakukan guru untuk 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dapat dilakukan di kelas, di halaman sekolah, di 
laboraturium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah peserta didik, atau dimana saja asal 
sesuai bentuk dan jenis tugasnya. 
6) Metode karyawisata 
  Karyawisata adalah pesiar yang dilakukan oleh para peserta didik untuk 
melengkapi pengalaman belajar tertentu sebagai bagian integral dari kurikulum. Melalui 
karyawisata, peserta didik di bawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat 
tertentu untuk tujuan belajar.38 
 7) Metode kisah  
 Metode kisah adalah salah satu metode pembelajaran yang digunakan dengan cara 
memberi cerita atau dongeng para tokoh-tokoh yang disesuai dengan tujuan 
perencanaan pembelajaran yang diinginkan, sehingga dapat menggugah hati nurani dan 
berusaha melakukan hal-hal yang baik. 
8) Metode perumpamaan 
 Metode perumpamaan adalah merupakan metode yang digunakan untuk 
mengungkapkan suatu sifat dan hakekat dari realitas sesuatu.  
9) Metode suri tauladan  
 Metode suri tauladan adalah merupakan suatu metode yang terbaik dari beberapa 
metode yang ada karena dengan suri tauladan anak akan mudah meniru sehingga 
akhirnya akan dengan mudah pula untuk termotivasi. 
10) Metode kerja kelompok  
                                                          
38 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran, (Makassar:  Aksara Timur, 2015), h.101-109. 
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Dilihat dari segi waktu dan cara pembentukan kelompok maka metode ini ada 
beberapa macam yaitu:  
(a) Kerja kelompok jangka pendek  
  Kelompok ini dapat dilaksanakan dalam kelas dalam waktu yang singkat kurang 
lebih 20 menit, dan kelompok ini berguna agar pada anak didik tertanam rasa saling 
membantu dan kerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas. 
(b) Kerja kelompok jangka menengah  
  Kelompok ini diadakan karena kepentingan untuk penyelesaian unit-unit 
pelajaran, yang akan lebih baik apabila dikerjakan dengan cara bersama-sama dalam 
beberapa hari. 
11) Metode proyek  
 
  Pusat kegiatan metode ini terletak pada anak didik, dan guru berfungsi sabagai 
pembimbing mekanisme kerja anak didik dengan bekerja bersama-sama. Namun 
demikian karena tiap-tiap anak didik mempunyai minat/kesenangan masing-masing 
maka dapat pula anak didik secara individual dalam hal-hal tertentu menghadapi 
masalah itu sendiri sesuai dengan minat yang dipilihnya. Tujuan dari metode ini adalah 
untuk melatih anak didik agar berpikir secara ilmiah, logis dan sistematis.39  
h. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan 
kegiatan akhir. Dalam kegiatan ini terdapat fase eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
i. Menentukan alat/bahan/sumber belajar yang digunakan. 
j. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik penskoran, dan 
lain-lain.40 
                                                          
39Sukring, Pendidik dan Peserta didik dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2013), 
h. 63-64. 
 
40Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h, 42. 
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10. Model-model pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang memper-hatikan 
pola pembelajaran tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat Briggs yang dikutip oleh 
Syamsu Sanusi, model adalah “Seperangkat prosedur dan berurutan untuk mewujudkan 
suatu proses”.41 Jadi, model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang berurutan 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan 
pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi transaksional yang 
bersifat timbal balik, baik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk 
komunikasi yang dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait 
dalam proses pembelajaran sehingga menunjukkan adanya perolehan, penguasaan, hasil, 
proses atau fungsi belajar bagi peserta didik. 
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat dipilih dan diterapkan oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran termasuk juga dalam kegiatan pembelajaran PAI, 
yaitu:42 
a. Model STAD (student teams achievement divisions) 
Model ini dikembangkan oleh Rober Slavin dan teman-temannya pada tahun 
1995 di Universitas John Hopkin. Model STAD merupakan model pembelajaran yang 
kooperatif. Menurut Slavin  cooperative learning is make a teacher more prescriptive to 
teachers about classroom technique, more directive to students about how to work 
                                                                                                                                                                          
 
41Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran,  h.101. 
 
42Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran, h.76-86. 
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together in groups.43 STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu presentasi kelas, 
kerja tim, kuis, skor perbaikan individu dan penghargaan tim. Tipe STAD dalam 
kelompok menggunakan kelomopok-kelompok kecil dengan jumlah tiap kelompok 4-5 
orang. 
Langkah-langkah pelaksanaan model STAD: 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4-5 peserta didik. 
2) Guru menyajikan pelajaran. 
3) Guru memeberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota 
lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 
4) Guru memberi pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat menjawab 
tidak boleh saling membantu walaupun sesama kelompok. 
5) Guru mengadakan evaluasi. 
6) Kesimpulan. 
b. Model jigsaw 
  Kata “jigsaw” dalam bahasa Inggris berarti gergaji ukir dan ada juga yang 
menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. 
Pembelajaran model ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu 
peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan 
peserta didik lain untuk mencapai tujuan bersama. 
  Langkah-langkah pelaksanaan model Jigsaw yaitu: 
1) Peserta didik dikelompokkan kedalam 4 anggota tim. 
2) Tiap peserta didik dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 
                                                          
43Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching, (USA: Person Education, 
2007), h. 7. 
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3) Tiap peserta didik dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang 
sama bertemu dalam kelompok baru untuk mendiskusikan sub bab mereka. 
5) Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal 
dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai 
dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
7) Guru mengadakan evaluasi. 
8) Penutup. 
c. Model make a match (mencari pasangan) 
  Model make a match merupakan strategi guru untuk mengaktifkan kegiatan 
belajar mengajar peserta didik. Penerapan model ini dimulai dengan teknik yaitu peserta 
didik disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas 
waktunya, peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
  Langkah-langkah penerapan model make a match yaitu: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnyakartu jawaban. 
2) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu. 
3) Tiap peserta didik memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4) Setiap peserta didik mencari paangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal jawaban). 
5) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
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6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya. 
7) Demikian seterusnya. 
8) Guru mengadakan evaluasi. 
9) Kesimpulan. 
d. Model snow balling (bola salju) 
 Model snow balling merupakan strategi guru untuk mendapatkan jawaban yang 
dihasilkan dari diskusi peserta didik secara bertingkat. Kegiatan diskusi dimulai dari 
kelompok kecil kemudian dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada 
akhirnya akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh peserta 
didik secara berkelompok. Model ini akan berjalan dengan baik jika materi yang 
dipelajari menuntut peserta didik berpikir analisis. 
 Langkah-langkah pelaksanaan model snow balling yaitu: 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4) Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik lain selama kurang lebih 15 menit. 
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6) Setelah peserta didik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan  yang tertulis dalam kertas berbentuk 
bola tersebut secara bergatian. 
7) Guru mengadakan evaluasi. 
8) Penutup. 
e. Model the power of two (kekuatan dua kepala) 
  Aktivitas pembelajaran dengan menggunakan model the power of two 
mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting dan manfaat sinergi 
dua orang. Model ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik dari 
pada berpikir sendiri. 
  Langkah-langkah pelaksanaan model the power of two yaitu: 
1) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan pemikiran. 
2) Peserta didik diminta menjawab pertanyaan tersebut secara individual. 
3) Setelah semua peserta didik menjawab pertanyaan, mereka diminta berpasangan 
dan saling bertukaran jawaban satu sama lain dan membahasnya. 
4) Pasangan tersebut diminta membuat jawaban baru sesuai hasil rembuknya 
berdua. 
5) Mintalah masing-masing pasangan mengemukakan jawabannya, lalu 
bandingkan jawaban setiap pasangan itu. 
6) Guru mengadakan evaluasi. 
7) Kesimpulan. 
f. Model synergitic teaching (pengajaran sinergi) 
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Model pembelajaran synergitic teaching ini merupakan strategi menggabungkan 
dua cara belajar yang berbeda untuk memberi kesempatan kepada peserta didik saling 
berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara yang berbeda. 
Langkah-langkah pelaksanaan model synergitic teaching yaitu: 
1) Bagi peserta didik menjadi dua kelompok. 
2) Pindahkan kelompok kedua ke kelas lain untuk membaca dan menyimak topik  
yang akan diajarkan. Pastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan sesuai 
dengan waktu yang diperkirakan selesai. 
3) Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok kedua 
dengan metode ceramah. 
4) Minta peserta didik untuk mencari kawan dari kelompok pertama. 
5) Kedua kelompok diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka 
peroleh dengan cara yang berbeda tersebut. 
6) Presentasi. 
7) Tanggapan terhadap hasil belajar (berfungsi evaluasi). 
8) Kesimpulan. 
g. Model kelompok tiga dua satu 
  Model pembelajaran ini merupakan strategi menggabungkan perbedaan 
kemampuan individual peserta didik dengan variasi tiga peserta didik berkemampuan 
rendah, dua peserta  didik  berkemampuan sedang, dan satu peserta didik 
berkemampuan tinggi. 
  Langkah-langkah pelaksanaan model kelompok tiga dua satu yaitu: 
1) Bagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dengan variasi tiga dua satu. 
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2) Berikan tugas atau pertanyaan yang sama kepada setiap kelompok untuk dibahas, 
peserta didik yang berkemampuan tinggi membimbing dua anggota yang 
berkemampuan sedang, dan anggota berkemampuan sedang membimbing tiga anggota 
yang berkemampuan rendah. 
3) Setelah  mereka menyelesaikan tugas, minta setiap kelompok 
melaporkan/membacakan hasil diskusi kelompoknya. 
4) Bandingkan jawaban masing-masing kelompok. 
5) Kesimpulan. 
h. Model everyone is a teacher here (semua bisa jadi guru di sini) 
 Model pembelajaran ini merupakan strategi guru untuk mendapatkan partisipasi 
seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi ini memberikan kesempatan 
kepada setiap peserta didik untuk berperan sebagai peserta didik bagi peserta didik 
lainnya. Jadi, dengan menerapkan model pembelajaran ini peserta didik mau terlibat dan 
ikut aktif dalam proses pembelajaran. 
 Langkah-langkah pelaksanaan model everyone is a teacher here yaitu: 
1) Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh peserta didik. Minta mereka 
untuk menuliskan satu pertanyaan tentang meteri materi pelajaran yang sedang 
dipelajari di kelas atau sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.  
2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap peserta 
didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. 
Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian 
memikirkan jawabannya. 
i. Model debat aktif 
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Model debat aktif adalah sebuah debat yang bisa menjadi strategi berharga untuk 
meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika peserta didik diharapkan 
mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri. Model ini 
merupakan strategi yang secara aktif melibatkan peserta didik di dalam kelas bukan 
hanya para pelaku debatnya. 
Langkah-langkah pelaksanaan model debat aktif yaitu: 
1) Kembangkan sebuah pernyataan yang kontroversial yang berkaitan dengan mata 
pelajaran. 
2) Bagi peserta didik menjadi dua tim, yaitu satu kelompok sebagai tim “pro” dan 
satu kelompok sebagai tim “kontra”. 
3) Buat dua sampai empat sub kelompok dalam masing-masing tim debat. 
4) Siapkan dua sampai empat kursi untuk para juru bicara pada kelompok “pro” 
dan jumlah kursi yang sama untuk kelompok “kontra”. Peserta didik yang lain duduk di 
belakang para juru bicara. Mulailah debat dengan para juru bicara mempresentasikan 
padangan mereka. Proses ini disebut dengan argumen pembuka. 
5) Setelah mendengarkan argumen pembuka, hentikan debat dan kembali ke sub 
kelompok. Setiap sub kelompok mempersiapkan argumen mengkauter argumen 
pembuka dari kelompok lawan. Setiap sub kelompok memilih juru bicara, usahakan 
yang baru. 
6) Lanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta untuk 
memberikan kaunter argumen. Ketika debat berlangsung, peserta yang lain didorong 
untuk memberikan catatan yang berisi usulan argumen atau bantahan. Minta mereka 
untuk memberi tepuk tangan untuk masing-masing argumen dan para wakil kelompok. 
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7) Pada saat yang tepat akhiri debat. Tidak perlu menentukan kelompok mana yang 
menang, buatlah kelas melingkar. Pastikan bahwa kelas terintegrasi dengan meminta 
mereka duduk berdampingan dengan mereka yang berbeda dikelompok lawan. 
Diskusikan apa yang peserta didik pelajari dari pengalaman debat tersebut. Minta 
peserta didik untuk mengidentifikasi argumen yang paling baik menurutnya. 
j. Model guide note taking (catatan terbimbing) 
  Model guide note taking adalah model pembelajaran yang meski dalam 
pelaksanaanya tidak bisa dipisahkan dari metode ceramah, namun model ini sebagai 
suatu strategi guru yang digunakan untuk memulai pelajaran dan menghadirkan suasana 
belajar yang aktif sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan 
konsep yang akan dikembangkan dan materi yang berhubungan dengan kompetensi 
serta tujuan yang telah dirancang. Dalam model ini guru sebagai fasilitator memberikan 
catatan dengan bimbingan agar catatan peserta didik tepat sesuai dengan apa yang 
menjadi rangkuman dalam pelajaran. 
  Langkah-langkah pelaksanaan model guide note taking yaitu: 
1) Beri peserta didik panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi 
pelajaran yang akan disampaikan dengan metode ceramah. 
2) Kosongkan dari sebagian poin-poin penting sehingga terdapat ruang-ruang 
kosong dalam panduan tersebut. 
3) Bagikan bahan ajar yang telah dibuat oleh guru kepada peserta didik. Jelaskan 
bahwa anda sengaja menghilangkan beberapa poin penting dalam bahan ajar dengan 
tujuan agar peserta didik tetap berkosentrasi mendengarkan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
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4) Setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik untuk membacakan 
hasil catatannya. 
5) Beri klarifikasi. 
11. Desain pembelajaran PAI di SMA  
  Implementasi Undang-undang Nomor 22 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antara lain Peraturan Pemerintah 
Nomor  32 tahun 2013 tentang Standar Pendidikan Nasional. Peraturan Pemerintah ini 
memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional 
pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
a. Standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran PAI di SMA 
  
Standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran PAI di SMA sebagai berikut:  
1) Memahami ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia sebagai 
khalifah, demokrasi, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
2) Meningkatkan keimanan kepada Allah swt., sampai keimanan kepada qadha dan 
qhadar melalui pemahaman terhadap sifat asmaul husna.  
3) Berperilaku terpuji seperti husnudhzon, taubat dan roja, dan meninggalkan 
perilaku tercela, seperti isyrof, tabzir, dan fitnah.  
4) Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum 
muamalah dan hukum keluarga dalam Islam.  
5)  Memahami sejarah Nabi Muhammad saw., pada periode Mekkah dan Madinah 
serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.44 
                                                          
44Afnil Guza, Standar Nasional, (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), h. 160. 
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b. Standar isi (standar kompetensi dan kompetensi dasar) mata pelajaran PAI  di SMA. 
 
PAI merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus diajarkan di setiap jalur, 
jenis, dan jenjang pendidikan nasional, tidak terkecuali di SMA, baik negeri maupun 
swasta. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 
tentang standar isi menjelaskan bahwa PAI di SMA/MA bertujuan untuk:  
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengamalan 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.  
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, adil, jujur, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial 
serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.45 
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan 
dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik.46 Standar isi 
terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran PAI di SMA 
dimuat dalam lampiran. 
c. Materi PAI di SMA  
Bahan pengajaran PAI meliputi 7 unsur pokok, yaitu: unsur keimanan, unsur 
ibadah, unsur al-Qur’an, unsur akhlak, unsur syari’ah, unsur muamalah, dan unsur 
                                                                                                                                                                          
 
45
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, tentang Standar Isi dan Kompetensi Dasar Tingkat 
SMA-MA-SMK-MAK, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 81.  
 
46Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013  Pasal 1 ayat 5, tentang 
Standar Nasional Pendidikan, h.6. 
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tarikh, atau 5 unsur pokok yaitu al-Qur’an, keimanan, akhlak, fiqih dan bimbingan 
ibadah, dan tarikh, semuanya mengandung konsekuensi bahwa PAI harus 
mengembangkan dan mewujudkan tiga aspek pendidikan secara tuntas pada diri siswa, 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, siswa dapat mengamalkan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan di sekolah pun mereka mendapat 
nilai yang bagus.  
d. Metode pembelajaran PAI di SMA  
Metode pengajaran PAI sangat bermanfaat bagi calon guru/ pendidik agama, 
karena:  
1) Membahas tentang berbagai prinsip, teknik-teknik, dan pendekatan pengajaran 
yang digunakan. Dengan mempelajarinya seorang guru dapat memilih metode manakah 
yang layak dipakai, mempertimbangkan keunggulan dan kelemahannya, serta 
kesesuaian metode tersebut dengan karakteristik siswa dan ciri-ciri khas materi yang 
akan disajikan sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara optimal 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan;  
2) Terlalu luasnya materi agama dan sedikitnya waktu yang tersedia untuk 
menyampaikan bahan, sudah barang tentu memerlukan pemikiran yang mendalam 
bagaimana usaha guru agama, agar tujuan pengajaran dan pendidikan agama dapat 
tercapai dengan sebaik-sebaiknya. Di sinilah fungsi metode pengajaran agama dapat 
memberi makna yang besar sekali terhadap guru yang telah mempelajarinya secara baik, 
terutama yang berkenaan dengan desain dan rancangan pengajaran.  
3) Sifat pengajaran agama lebih banyak menekankan pada segi tujuan afektif (sikap) 
dibanding tujuan kognitif, menjadikan peranan guru agama lebih bersifat mendidik 
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daripada mengajar. Metode pengajaran agama turut memberikan distribusi pengetahuan 
terhadap mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik yang diharapkan.47 
12. Model Desain Pembelajaran 
Desain pembelajaran merupakan bagian dari program pendidikan yang sangat 
banyak ragamnya, ada banyak sekali pakar yang merumuskan dan menampilkan model 
desain pembelajaran. Istilah model dapat diartikan tampilan grafis atau prosedur kerja 
yang teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan 
berikut saran. Desain pembelajaran bersifat uraian dimaksudkan bahwa suatu model 
desain pembelajaran dibangun atas dasar teori belajar, pembelajaran, psikologi, 
komunikasi, dan sistem agar penyelenggaraan proses belajar berjalan dengan baik. 
Sementara desain pembelajaran sebagai saran bermaksud bahwa desain pembelajaran 
mengarahkan bagaimana sebaiknya pembelajaran diselenggarakan melalui serangkaian 
prosedur.48 
 Adapun macam-macam model desain pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
a. Model pengembangan instruksional Briggs  
 
 Model ini berorientasi pada sebuah rancangan sistem dengan sasaran 
pembuatnya adalah dosen atau para guru yang berperan sebagai perancang ataupun 
sebagai tim pengembangan kegiatan belajar. Adapun tim pengembangan terdiri dari 
dosen, administrator, ahli bidang studi, ahli evaluasi, ahli media, dan perancang 
instruksional. Briggs berpendapat bahwa model ini sesuai untuk pengembangan 
program-program latihan jabatan tidak hanya terbatas pada program-program akademis 
saja. Model pengembangan instruksional Briggs ini bersandarkan pada keselarasan 
                                                          
47Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 
6.   
 
48Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 33.   
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antara tujuan yang akan dicapai (mau ke mana?), strategi untuk mencapainya (dengan 
apa?), dan evaluasi keberhasilannya dalam pembelajaran (sejauh mana tujuan tercapai?). 
 Briggs berpendapat, berdasarkan 3 prinsip dasar pengembangan yang dipakai, 
urutan langkah kegiatan pengembangan instruksional adalah:  
1) Tujuan yang akan dicapai (mau ke mana?) meliputi: Identifikasi masalah 
(penentuan tujuan), dalam langkah ini Briggs menggunakan pendekatan bertahap, yaitu 
mengidentifikasi tujuan kurikulum secara umum dan luas, menentukan prioritas tujuan, 
mengidentifikasi tujuan kurikulum baru, menentukan prioritas remedialnya.  
2) Strategi untuk mencapainya (dengan apa?) meliputi penyiapan evaluasi hasil 
belajar, menentukan jenjang belajar dan strategi instruksional. 
3) Evaluasi keberhasilannya dalam pembelajaran (sejauh mana tujuan tercapai?) 
Proses evaluasi meliputi: Penyusunan tes dan evaluasi formatif yang dilakukan untuk 
memperoleh data dalam rangka revisi dan perbaikan materi bahan belajar.49 
b. Model J.E. Kemp  
 
Jerold E. Kemp berasal dari California State University di Sanjose. Kemp 
mengembangkan model desain pembelajaran yang paling awal bagi pendidikan. Model 
Kemp memberikan bimbingan kepada para siswanya untuk berpikir masalah-masalah 
umum dan tujuan pembelajaran. Model ini juga mengarahkan para pengembang desain 
untuk melihat karakteristik para siswa serta menentukan tujuan-tujuan belajar yang tepat. 
Perencanaan desain pembelajaran model Kemp dapat digunakan pada tingkat sekolah 
dasar, sekolah lanjutan, maupun perguruan tinggi. Desain model Kemp dirancang untuk 
menjawab tiga pertanyaan, yakni:  
1) Apa yang harus dipelajari siswa (tujuan pembelajaran).  
                                                          
49Syukur NC, Teknologi Pendidikan, h. 33.   
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2) Apa atau bagaimana prosedur, dan sumber-sumber belajar apa yang tepat untuk 
mencapai hasil belajar yang diinginkan (kegiatan, media, dan sumber belajar yang 
digunakan). 
3) Bagaimana kita mengetahui bahwa hasil belajar yang diinginkan telah tercapai 
(evaluasi).  
Menurut Kemp, tim penyusun desain pembelajaran terdiri atas desainer, 
pengajar, ahli materi, dan penilai. Model ini mengajukan tampilan visual berupa 
melingkar. Karena bentuknya melingkar maka tahapan awal dan tahapan akhir desain 
pembelajarannya tidak ditentukan. Langkah mana yang didahulukan serta diprioritaskan 
tergantung kepada data apa yang sudah siap, tersedia, situasi, dan kondisi sekolah, atau 
bergantung pada si pembuat perencanaan itu sendiri. 
Langkah-langkah pengembangan desain pembelajaran model Kemp, terdiri dari 
delapan langkah, yaitu:  
1) Menentukan tujuan instruksional umum (TIU) atau kompetensi dasar, yaitu 
tujuan umum yang ingin dicapai dalam mengajarkan masing-masing pokok bahasan. 
2) Membuat analisis tentang karakteristik siswa. Analisis ini diperlukan antara lain 
untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan siswa dan sosial budaya siswa 
memungkinkan untuk mengikuti program, serta langkah-langkah apa yang perlu diambil. 
3) Menentukan tujuan instruksional secara spesifik, operasional, dan terukur. 
Dengan demikian, siswa akan tahu apa yang harus dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya, dan apa ukurannya bahwa ia telah berhasil. Bagi guru, rumusan itu 
akan berguna dalam menyusun tes kemampuan/ keberhasilan dan pemilihan materi/ 
bahan ajar yang sesuai;  
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4) Menentukan materi/bahan ajar yang sesuai dengan tujuan instruksional khusus 
(indikator) yang telah dirumuskan. Masalah yang sering kali dihadapi guru adalah 
begitu banyaknya materi yang harus diajarkan dengan waktu yang terbatas, demikian 
juga timbul kesulitan dalam mengorganisasikan materi/ bahan ajar yang akan disajikan 
kepada siswa. Dalam hal ini diperlukan ketepatan guru dalam memilih dan memilah 
sumber belajar, materi, media, dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan. 
5) Menetapkan penjajagan atau tes awal (preassessment). Hal ini diperlukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa dalam memenuhi prasyarat belajar 
yang dituntut untuk mengikuti program pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan 
demikian, guru dapat memilih materi yang diperlukan tanpa harus menyajikan yang 
tidak perlu, sehingga siswa tidak menjadi bosan. 
6) Menentukan strategi belajar mengajar, media, dan sumber belajar. Kriteria 
umum untuk pemilihan strategi belajar yang sesuai dengan tujuan instruksional khusus 
(indikator) tersebut, adalah efisiensi, keefektifan, ekonomis, dan kepraktisan;  
7) Mengoordinasikan sarana penunjang yang diperlukan meliputi biaya, fasilitas, 
peralatan, waktu, dan tenaga;  
8) Mengadakan evaluasi. Evaluasi ini sangat perlu untuk mengontrol dan mengkaji 
keberhasilan program secara keseluruhan, yaitu siswa, program pembelajaran, alat 
evaluasi (tes), dan metode/strategi yang digunakan. 
Semua komponen di atas saling berhubungan satu sama lain, bila ada perubahan 
atau data yang bertentangan pada salah satu komponen mengakibatkan pengaruh pada 
komponen lainnya. Dalam lingkaran model Kemp ini menunjukkan kemungkinan revisi 
tiap komponen bila diperlukan. Kelebihan model Kemp adalah dalam setiap melakukan 
langkah atau prosedur terdapat revisi terlebih dahulu, gunanya untuk menuju ke tahap 
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berikutnya. Tujuannya adalah apabila terdapat kekurangan atau kesalahan di tahap 
tersebut, dapat dilakukan perbaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap 
berikutnya. Adapun kekurangannya adalah bahwa model Kemp ini lebih condong ke 
pembelajaran klasikal atau pembelajaran di kelas. Peran guru mempunyai pengaruh 
yang besar, karena mereka dituntut dalam rangka program pembelajaran, instrument 
evaluasi, dan strategi pengajaran.50 
c. Model Dick dan Carey 
Desain pembelajaran model Dick dan Carey menggunakan pendekatan sistem 
untuk merancang pembelajaran. Model desain ini menggambarkan semua tahapan 
proses berulang yang dimulai dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan 
berakhir dengan evaluasi sumatif. Model ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran. 
2) Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa.  
3) Merumuskan tujuan performansi. 
4) Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan. 
5) Mengembangkan strategi pembelajaran.  
6) Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran.  
7) Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif. 
8) Merevisi bahan pembelajaran. 
9) Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif.  
Model Dick danCarey menunjukkan tahapan-tahapan yang harus dilalui, 
sehingga ketika menyusun desain pembelajaran menjadi lebih teratur dan terarah. Setiap 
langkah sangat jelas maksud dan tujuannya, sehingga bagi perancang pemula sangat 
                                                          
50 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, h. 36.   
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cocok, dan juga akan mudah untuk memahami model desain pembelajaran lainnya. 
Model ini merupakan model berbasis sistem. Model yang lengkap karena terdiri atas 
sistem-sistem dan memerlukan waktu yang lama untuk membuatnya. Model ini 
memerlukan pembentukan tim kerja yang solid, meliputi semua fasilitas dan SDM yang 
sesuai agar dapat dilaksanakan serta lebih cocok untuk mendesain proses belajar di 
dalam suatu organisasi, dan untuk program pelatihan. 
d. Model ASSURE (Analyze leaners, States objectives, Select methods, media, and 
material, Utilize media and materials, Require leaner participation, and Evaluate and 
revise) 
 
Model ASSURE merupakan sebuah formulasi untuk kegiatan belajar mengajar 
(KBM) atau disebut juga model berorientasi kelas. Model ini terdiri atas 6 langkah, 
yaitu:  
1) Analyze leaners (analisis siswa), yaitu mendeskripsikan karakteristik umum 
siswa (usia, tingkat kelas, posisi tugas, kemampuan intelektual, faktor kebudayaan, dan 
kondisi sosial ekonomi), dan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Hal ini penting 
untuk menentukan tujuan pembelajaran.  
2) States objectives (menyatakan tujuan). 
3) Select methods, media, and material (memilih metode, media, dan bahan 
pembelajaran). 
4) Utilize media and materials (penggunaan media dan bahan). 
5) Require leaner participation (partisipasi pelajar di dalam kelas). 
6) Evaluate and revise (evaluasi dan revisi).  
Model ASSURE merupakan suatu rujukan bagi guru untuk membelajarkan 
siswa dalam pembelajaran yang direncanakan dan disusun secara sistematis dengan 
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mengintegrasikan teknologi dan media, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
bagi siswa. 
e. Model ADDIE (analysis, design, development, implementation, andevaluation). 
 
Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda. Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan, yakni: analysis (analisis), 
design (perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan 
evaluation (evaluasi). Salah satu fungsinya ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam 
membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan 
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Model ini menggunakan 5 tahap 
pengembangan, yaitu: 
1) Langkah pertama: Analisis  
Tahap analisis merupakan proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh 
siswa, yaitu melakukan need assesment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah 
kebutuhan, dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu, output yang 
akan dihasilkan adalah berupa karakteristik atau profil calon siswa, identifikasi 
kesenjangan, identifikasi kebutuhan, dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas 
kebutuhan. 
2) Langkah kedua: Desain  
Tahap ini juga dikenal dengan istilah membuat rancangan. Ibarat bangunan, 
maka sebelum dibangun, gambar rancang bangun di atas kertas harus ada terlebih 
dahulu. Pada tahap desain ini diperlukan: pertama merumuskan tujuan pembelajaran 
yang SMART (Spesific, Measurable, applicable, Realistic, Times).45 Selanjutnya 
menyusun tes yang didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. 
Kemudian menentukan strategi pembelajaran yang tepat harusnya seperti apa untuk 
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mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini, ada banyak pilihan kombinasi metode dan 
media yang dapat dipilih, dan tentukan yang paling relevan. Disamping itu, perlu 
dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, misalnya: sumber belajar yang 
relevan, lingkungan belajar yang seperti apa seharusnya, dan lain-lain. 
3) Langkah ketiga:Pengembangan  
Pengembangan adalah langkah mewujudkan desain yang dibuat menjadi 
kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu software berupa multimedia 
pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan, misalnya diperlukan 
modul cetak, maka modul cetak itu harus dikembangkan. Begitu pula halnya dengan 
lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus 
dipersiapkan dalam tahap ini. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah 
uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan salah satu 
langkah ADDIE, yakni evaluasi. Lebih tepatnya evaluasi formatif, karena hasilnya 
digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang telah dikembangkan. 
4) Langkah keempat:Implementasi  
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang 
dibuat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan dipersiapkan sesuai 
dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan. Misalnya, jika memerlukan 
software tertentu, maka software tersebut harus sudah diinstal. Jika penataan lingkungan 
harus tertentu, maka lingkungan atau setting tertentu tersebut juga harus ditata, barulah 
diimplementasikan sesuai dengan desain awal. 
5). Langkah kelima:Evaluasi  
Evaluasi adalah langkah untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang 
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi 
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bisa terjadi pada setiap tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap tahap di atas 
adalah evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misalnya pada tahap 
rancangan, mungkin kita memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif, misalnya 
review ahli untuk memberikan input terhadap rancangan yang sedang dibuat. Pada tahap 
pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang dikembangkan, atau mungkin 
perlu evaluasi kelompok kecil, dan lain-lain. 
f. Desain Sistem Instruksional-Pencapaian Kompetensi (DSI-PK). 
Model Desain Sistem Instruksional-Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) adalah 
gambaran proses rancangan sistematis tentang pengembangan pembelajaran, baik 
mengenai proses maupun bahan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
upaya pencapaian kompetensi. Prosedur pengembangan DSI-PK terdiri dari tiga bagian 
penting, yakni:  
1) Analisis kebutuhan merupakan proses penjaringan informasi tentang kompetensi 
yang dibutuhkan anak didik sesuai dengan jenjang pendidikan. Dalam analisi kebutuhan 
meliputi dua hal pokok, yaitu analisis kebutuhan akademis dan analisis kebutuhan 
nonkademis. Kebutuhan akademis adalah kebutuhan sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang tergambarkan dalam setiap bidang studi atau mata pelajaran, sedangkan kebutuhan 
nonakademis adalah kebutuhan diluar kurikulum baik meliputi kebutuhan personal, 
kebutuhan sosial atau mungkin kebutuhan vokasional. 
2) Pengembangan merupakan proses mengorganisasikan materi pelajaran dan 
pengembangan proses pembelajaran. Materi pelajaran disusun sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan, baik menyangkut data, fakta, konsep, prinsip, dan atau 
mungkin keterampilan. 
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3) Pengembangan alat evaluasi merupakan memiliki dua fungsi utama, yaitu 
evaluasi formatif dan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk melihat 
sejauh mana efektivitas program yang telah disusun oleh guru. Oleh karena itu, hasil 
evaluasi formatif dimanfaatkan untuk perbaikan program pembelajaran. Evaluasi 
sumatif digunakan untuk memperoleh informasi keberhasilan siswa mencapai 
kompetensi, oleh sebab itu fungsinya sebagai bahan akuntabilitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran.51 
C. Evaluasi Program 
1. Pengertian evaluasi program 
Evaluasi menurut Crawford yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto & Cepi 
Safruddin Abdul Jabar, evaluasi adalah suatu proses untuk mengetahui/menguji apakah 
suatu kegiatan atau  proses kegiatan telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
dan Mudjiono berpendapat bahwa evaluasi adalah proses untuk memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.52 Selain itu, 
evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan 
kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu 
untuk membuat suatu keputusan.53 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh 
seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan sebuah program atau kegiatan.  
                                                          
51Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,  (Jakarta: Kencana, 2011), 
h.79- 85.   
52Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Bumi 
Aksara: Jakarta), h.1-2. 
 
53Astin Lukum, “Evaluasi Program Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Model Countenance 
Stake,” Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Nomor 2 Volume 19 Universitas Gorontalo,  2015,  h. 28.  
Akses pada tanggal 28 April 2016. http://journal.uny.ac.id/index.php/jpep. 
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Program menurut Sukrisno yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin 
Abdul Jabar, adalah pernyataan yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan 
prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan masalah, dan Abdul Halim 
juga berpendapat bahwa  program adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh satu atau 
beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu 
program.54 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
program adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja yang didalamnya 
terdapat beberapa prosedur.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai evaluasi dan program, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu proses untuk 
mengetahui apakah suatu tujuan pendidikan sudah dapat direalisasikan atau evaluasi 
program adalah upaya untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil 
keputusan. 
2. Evaluator program  
Untuk menjadi seorang evaluator maka harus dapat memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
a. Mampu melaksanakan  
Persyaratan pertama yang harus dipenuhi oleh evaluator adalah harus memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan evaluasi yang didukung oleh teori dan keterampilan 
praktik. 
b. Cermat 
Evaluator harus dapat melihat celah-celah dan detail program dari suatu 
program yang akan dievaluasi. 
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c. Sabar dan tekun 
Evaluator dalam melaksanakan evaluasi dimulai dari membuat rancangan  
kegiatan dalam bentuk menyusun proposal, menyusun instrumen, mengumpulkan data, 
dan menyusun laporan tidak gegabah dan tergesa-gesa. 
d. Hati-hati dan bertanggung jawab. 
Evaluator dalam melaksanakan evaluasi harus penuh dengan pertimbangan, 
namun apabila masih ada kekeliruan yang diperbuat maka harus berani menanggung 
resiko atas segala kesalahannya.55 
Berdasarkan persyaratan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
orang dapat menjadi evaluator. Adapun hal-hal yang harus dipelajari oleh seorang 
evaluator meliputi tujuan program, komponen program, siapa pelaksananya, pihak-
pihak mana yang terlibat, kegiatan yang sudah dilaksanakan dan gambaran singkat 
tentang sejauh mana tujuan program sudah dicapai. 
Setelah evaluator memahami program maka selanjutnya evaluator menyusun 
rencana atau desain evaluasi. Dalam proses pemantapan desain dan instrumen, 
evaluator sebaiknya masih terus berhubungan dengan salah seorang penanggung jawab 
program agar ketika sampai pada saatnya harus mengumpulkan data, evaluator tidak 
ragu-ragu lagi dalam melangkah. 
3. Kriteria evaluasi program 
Evaluasi program mempunyai ukuran keberhasilan yang dikenal dengan istilah 
“kriteria”. Istilah “kriteria” dalam evaluasi dikenal dengan kata “tolak ukur” atau 
“standar”. Jadi, kriteria merupakan sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas 
minimal untuk suatu program yang diukur.  
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Kriteria evaluasi program adalah aturan tentang bagaimana menentukan 
peringkat-peringkat kondisi sesuatu atau rentangan-rentangan nilai agar data yang 
diperoleh dapat dipahami oleh orang lain dan bermakna bagi pengambil keputusan 
dalam rangka menentukan kebijakan lebih lanjut.56 
Secara garis besar terdapat dua jenis kriteria dalam evaluasi program yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kriteria kuantitatif. 
Kriteria kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Kriteria tanpa pertimbangan 
Kriteria tanpa pertimbangan disusun yang hanya memperhatikan rentangan 
bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa dilakukan dengan membagi rentangan 
bilangan. 
Contoh:  
Kondisi maksimal yang diharapkan untuk prestasi belajar diperhitungkan 100%. 
Jika penyusun menggunakan lima kategori nilai maka antara 1% dengan 100% dibagi 
rata sehingga menghasilkan kategori sebagai berikut: 
- Nilai 5 (Baik sekali), jika mencapai 81-100% 
- Nilai 4 (Baik), jika mencapai  61-80% 
- Nilai 3 (Cukup), jika mencapai 41-60% 
- Nilai 2 (Kurang), jika mencapai 21-40% 
- Nilai 1 (Kurang sekali), jika mencapai ≤ 21% 
2) Kriteria dengan pertimbangan 
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Ada kalanya beberapa hal kurang tepat jika kriteria kuantitatif  dikategorikan 
dengan membagi begitu saja rentangan yang ada menjadi rentangan yang sama rata. 
Contoh: 
Nilai di beberapa perguruan tinggi untuk menentukan nilai dengan huruf 
A,B,C,D dan E mengacu pada peraturan akademik berdasarkan besarnya persentase 
pencapaian tujuan belajar sebagai berikut: 
- Nilai A : rentangan 80  -100% 
- Nilai B : rentangan 66 – 79 % 
- Nilai C : rentangan 56 - 65 % 
- Nilai D : rentangan 40 – 55 % 
- Nilai E  : kurang dari 40 % 
Melihat kategori nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa rentangan dalam 
setiap kategori tidak sama, demikian juga jarak antara kategori satu dengan kategori 
yang lainnya. Hal ini dibuat karena adanya pertimbangan tertentu berdasarkan sudut 
pandang dan pertimbangan evaluator. 
b. Kriteria kualitatif 
Kriteria kualitatif adalah kriteria yang dibuat tidak menggunakan angka-angka. 
Kriteria kualitatif juga dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut: 
1) Kriteria kualitatif tanpa pertimbangan. 
Dalam menyusun kriteria kualitatif  tanpa pertimbangan, maka penyusun kriteria 
tinggal menghitung banyaknya indikator dalam komponen yang dapat memenuhi 
persyaratan. 
2) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan 
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Dalam menyusun kriteria, evaluator terlebih dahulu merundingkan jenis kriteria 
mana yang akan digunakan. Kriteria kualitatif dengan pertimbangan disusun dengan dua 
cara yaitu: 
a) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan mengurutkan indikator. 
Jika penyusun kriteria memilih kriteria kualitatif dengan pertimbangan 
mengurutkan indikator dengan urutan prioritas maka dihasilkan kriteria kualitatif 
dengan pertimbangan sebagai berikut: 
- Nilai 5, jika memenuhi semua indikator 
- Nilai 4, jika memenuhi 5 dari jumlah indikator  
- Nilai 3, jika memenuhi 3 dari jumlah indikator 
- Nilai 2, jika memenuhi 1 dari jumlah indikator 
- Nilai 1, jika tidak memenuhi semua dari jumlah indikator.57  
b) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan pembobotan 
 Dalam pertimbangan pembobotan maka indikator-indikator yang ada diberi nilai 
dengan bobot berbeda. Setelah ditentukan pembobotannya, selanjutnya evaluator akan 
memilih akan menggunakan skala berapa dalam menilai objek. Evaluator dapat 
menggunakan skala 1-3, 1-4, atau 1-5 atau dapat menggunakan skala yang lazim 
digunakan disekolah, yaitu skala 1-10. 
 Cara memperoleh nilai akhir indikator adalah:  
- Mengalikan nilai masing-masing indikator dengan bobotnya. 
- Membagi jumlah nilai indikator dengan jumlah bobot. 
Adapun rumus nilai akhir indikator adalah sebagai berikut: 
   NI=BI x NI 
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4. Model evaluasi program 
Dalam ilmu evaluasi program pendidikan, ada banyak model yang biasa 
digunakan untuk mengevaluasi suatu program. Meskipun antara satu dengan lainnya 
berbeda, namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau 
informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang tujuannya untuk 
menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dalam menentukan tindak lanjut suatu 
program. Kaufman dan Thomas membedakan model evaluasi program menjadi delapan 
jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Goal oriented evaluation model, dikembangkan oleh Tyler 
b. Goal free  evaluation model, dikembangkan oleh Scriven 
c. Formatif summatif evaluation model, dikembangkan oleh Michael Scriven. 
d. Countenance evaluation model, dikembangkan oleh Stake 
e. Responsive evaluation model, dikembangkan oleh Stake 
f. CSE-UCLA evaluation model, dikembangkan oleh Fernandes 
g. CIPP evaluation model, dikembangkan oleh Stufflebeam 
h. Discrepancy evaluation model, dikembangkan oleh Provus.59  
 
Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan oleh ahli sebagaimana 
dipaparkan di atas namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan model context-
input-process-product. Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam, yang diperkenalkan 
pada tahun 1971. Model ini melihat empat dimensi yaitu dimensi context, dimensi input, 
dimensi process dan dimensi product. 
Model ini bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan progran pendidikan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti : karakteristik peserta didik dan lingkungan, 
tujuan program dan peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan 
program itu sendiri. Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal 
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dan diterapkan oleh para evaluator. Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam 
dan kawan-kawan. CIPP yang merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah 
kata yaitu: 
1) Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 
2) Input evaluation : evaluasi terhadap masukan 
3) Process evaluation : evaluasi terhadap proses 
4) Product evaluation  : evaluasi terhadap hasil.60 
 
Keempat kata yang disebutkan dalam akronim CIPP tersebut merupakan sasaran 
evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan. Model 
CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah 
sistem, oleh sebab itu dalam mengevaluasi suatu program dengan menggunakan model 
CIPP harus menganalisis program tersebut berdasarkan komponen-komponennya.61 
Dalam mengevaluasi desain pembelajaran PAI maka digunakanlah prosedur 
evalusai model CIPP yang terdiri dari context, input, process, and product: 
a) Evaluasi context 
  Evaluasi context merupakan tahap evaluasi yang meliputi kondisi desain 
pembelajaran PAI, proses penyusunan desain pembelajaran PAI, tujuan penyusunan 
desain pembelajaran PAI, persyaratan guru PAI dalam membuat desain PAI, dan faktor 
pendukung dalam membuat desain PAI.  
b) Evaluasi input 
 Evaluasi input merupakan tahap evaluasi yang meliputi kemampuan sekolah 
untuk menunjang pembuatan desain pembelajaran PAI dan kemampuan awal guru 
dalam membuat desain pembelajaran PAI. Evaluasi input ini bertujuan untuk membantu 
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mengatur keputusan dan alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi mencapai 
tujuan serta bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 
c) Evaluasi process 
  Evaluasi process merupakan tahap evaluasi yang melihat seberapa jauh 
penggunaan desain pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran, melihat apakah 
penggunaan desain pembelajaran  PAI sudah sesuai dengan rencana atau belum, dan 
melihat kapan penggunaan desain pembelajaran  PAI selesai dalam proses pembelajaran 
d) Evaluasi product  
 Evaluasi product merupakan tahap akhir dari kegiatan evaluasi program model 
CIPP. Evaluasi product ini melihat apakah tujuan-tujuan dari desain pembelajaran PAI 
yang telah ditetapkan sebelumya sudah tercapai, dan apakah dampak yang diperoleh 
oleh siswa dalam waktu yang relatif panjang dengan menggunakan desain pembelajaran  
PAI dalam proses pembelajaran. 
  Evaluasi product diharapkan dapat membantu pimpinan untuk membuat 
keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi program. 
Evaluasi product juga digunakan untuk membantu membuat keputusan selanjutnya, 
baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan 
setelah program berjalan.62 
 
C. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan evaluasi program desain pembelajaran 
PAI melalui model context, input, process, product (CIPP) di SMA Negeri 4 Palopo. 
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Sebagai landasan kerja penelitian maka peneliti mengklasifikasikan konsep-konsep 
teoretis sebagai berikut: 
1. Evaluasi program model context, input, process, product   
Evaluasi program adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu tujuan 
pendidikan sudah dapat direalisasikan atau evaluasi program adalah upaya untuk 
menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan model context, input, process product untuk mengevaluasi desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Model context, input, process product 
adalah salah satu model evaluasi program yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan 
memiliki empat sasaran evaluasi yaitu context, input, process product. 
2. Desain pembelajaran PAI 
Desain pembelajaran PAI adalah sebuah rancangan pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk membina dan menyiapkan siswa 
agar dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
yang terdiri dari kegiatan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Setiap desain pembelajaran masing-masing mempunyai komponen desain 
pembelajaran yaitu pembelajar (pihak yang menjadi fokus), tujuan pembelajaran (umum 
dan khusus) adalah penjabaran kompetensi yang akan dikuasai oleh pembelajar,analisis 
pembelajaran yang merupakan proses menganalisis topik atau materi yang akan 
dipelajari, strategi pembelajaran yang dapat dilakukan secara makro dalam kurun waktu 
satu tahun atau mikro dalam kurun waktu satu kegiatan belajar mengajar, bahan ajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
D. Kerangka Pikir 
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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan skema kerangka pikir. Dijelaskan bahwa 
evaluasi program desain pembelajaran PAI mengacu pada landasan normatif dan 
landasan yuridis. 
Untuk lebih jelasnya tentang arah penelitian ini secara skematis peneliti 
gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. 
Skema Kerangka Pikir 
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66 
 
 
Berdasarkan kerangka pikir dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Landasan Normatif  yang mengacu pada al-Qur’an dan Hadis. 
2. Landasan Yuridis yang mengacu pada Undang-undang Nomor 14 Tahun  2005 
dan  Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16. 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun  2005, guru dan dosen diharuskan 
mempunyai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi professional dan kompetensi sosial. Sedangkan dalam Peraturan Menteri 
Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16, guru diharuskan mempunyai lima kompetensi 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, 
kompetensi sosial dan kompetensi kepemimpinan. 
3. Desain pembelajaran PAI adalah sebuah rancangan pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran PAI 
dengan tujuan agar proses pembelajaran menjadi efektif dan efesien. 
4. Evaluasi program model CIPP adalah salah satu model evaluasi program yang 
dikembangkan oleh Stufflebeam dan memiliki empat sasaran evaluasi yaitu context, 
input, process, product.  
a. Evaluasi konteks (context) meliputi  kondisi desain pembelajaran PAI, tujuan desain 
pembelajaran PAI, persyaratan guru membuat desain pembelajaran PAI, dan faktor 
penunjang desain pembelajaran PAI.  
b. Evaluasi masukan (input) meliputi kemampuan sekolah dan kemampuan guru 
membuat desain pembelajaran PAI. 
c. Evaluasi proses (process) meliputi pemamfaatan desain pembelajaran PAI dan waktu 
atau masa pembuatan dan pemamfaatan desain pembelajaran PAI. 
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d. Evaluasi hasil (product) meliputi dampak pemamfaatan desain pembelajaran PAI dan 
respon siswa terhadap pemamfaatan desain pembelajaran PAI. 
e. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membuat desain pembelajaran PAI yang sesuai dengan aturan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif. Pengertian secara 
teoritis tentang penelitian kualitatif ialah penelitian yang terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa adanya sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta.1 Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan 
prinsip-prinsip penjelasan yang mengarah dan penyimpulan, penelitian kualitatif 
bersifat induktif, dalam penelitian kualitatif  instrumennya adalah orang yaitu peneliti 
sendiri, untuk dapat menjadi instrumen peneliti harus memiliki bekal teori dan 
wawasan yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 
menginstruksi situasi sosial pendidikan yang diteliti. 
Karakteristik penelitian kualitatif di antaranya, kajiannya naturalistik yaitu 
melihat situasi nyata yang berubah secara alamiah, terbuka, dan tidak ada rekayasa, 
analisanya induktif yaitu mengungkap data khusus, detail untuk menemukan kategori, 
dimensi, hubungan penting dan asli, dengan pernyataan terbuka, bersifat holistik 
yaitu fenomena dipahami secara totalitas.2  
                                                          
 1Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2009), h.23. 
 
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 21. 
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Menurut Keirl dan Miller yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia pada kawasannya sendiri, 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.3 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian adalah perspektif yang digunakan oleh penulis di dalam 
memahami fenomena pada objek penelitian. Di dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan manajemen yaitu: 
a. Perencanaan. 
b. Pengorgnisasian 
c. Pengarahan dan implementasi 
d. Pengawasan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di  SMA Negeri 4 Palopo yang terletak di jalan Bakau, 
Balandai  yang merupakan sekolah umum. Tempat penelitian ini dipandang sangat 
representatif untuk dijadikan sebagai obyek penelitian berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat. Penelitian ini di laksanakan mulai tanggal 20 April s/d 
20 Juni 2016. 
 
 
                                                          
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya: Bandung: 2005), h. 
4. 
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C. Subyek dan Objek Penelitian 
 Subyek  penelitian dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui, 
berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya ialah sumber data 
dalam penelitian adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh.4 Untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari berbagai sumber 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian 
penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dibagi tiga subyek 
informan, yaitu: 
1. Kepala Sekolah 
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana kemampuan sekolah 
dalam pembuatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana kondisi, tujuan, faktor, 
dan pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
3. Peserta didik 
Peserta didik  inilah yang akan dijadikan purposive sampelnya yang bertujuan 
untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana dampak dan respon pemanfaatan 
desain pembelajaran PAI yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 4 Palopo. 
                                                          
4Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 102. 
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  Adapun objek dalam penelitian ini adalah desain pembelajaran PAI yang 
meliputi program tahunan, program semester, silabus dan RPP. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.5 
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan 
informan  (kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik) yang diperkirakan menguasai 
dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian dan terlibat dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Data yang dikumpulkan melalui wawancara yaitu 
bentuk, proses penyusunan, tujuan penyusunan, persyaratan (kualifikasi dan  
kompetensi), faktor penunjang, dukungan sekolah, usaha guru, waktu penyusunan, 
masa pemanfaatan, dan respon siswa terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 4 Palopo.  
b. Observasi  
Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap bentuk, proses 
penyusunan, persyaratan (Kualifikasi dan kompetensi), faktor penunjang, kesesuaian  
pemanfaatan, waktu pembuatan, masa pemanfaatan, dan dampak pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.    
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h.83. 
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c. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 
data  tentang  bentuk dan faktor penunjang penyusunan desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Instrumen  pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.6  Dalam penelitian ini peran peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data dengan menggunakan 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi terhadap desain pembelajaran PAI yang 
meliputi aspek context, input, process, product . 
Instrumen pendukung adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
field note (catatan lapangan). Pedoman wawancara adalah panduan dalam wawancara 
lebih terarah pada pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian. 
Pedoman observasi berupa daftar atau catatan yang akan dijadikan acuan dalam 
mengamati pokok permasalahan yang akan diteliti. Field note berupa alat tulis yang 
digunakan mencatat hal-hal penting dari data wawancara informal (tidak terjadwal) 
dan data observasi. 
Instrumen pendukung tersebut di atas digunakan untuk menghimpun data dari 
informan atau sumber data yang berkaitan dengan evaluasi program desain 
                                                          
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfababeta, 2012), h. 62. 
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pembelajaran PAI melalui model CIPP di SMA  Negeri 4 palopo meliputi: a. context 
desain pembelajaran PAI; b. input desain pembelajaran PAI; c. process desain 
pembelajaran PAI dan d. product desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 
Palopo. Kamera digunakan untuk mengambil gambar tentang situasi dan kondisi 
desain pembelajaran PAI di SMA  Negeri 4 Palopo. 
 
E. Uji Keabsahan Data 
 Dalam rangka uji keabsahan hasil penelitian, peneliti mencoba membangun 
mekanisme sistem keabsahan hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
pemeriksaan data kualitatif. Berikut ini beberapa teknik pemeriksaan data yang 
dilakukan dalam upaya menjamin keabsahan data hasil penelitian, yaitu: 
1. Ketekunan pengamatan dilakukan terhadap kondisi desain pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 4 Palopo, pelaksanaan penyusunan desain pembelajaran PAI, tujuan 
desain pembelajaran PAI, persyaratan (kualifikasi dan kompetensi) guru dalam 
menyusun desain pembelajaran PAI, faktor penunjang penyusunan desain 
pembelajaran PAI, dukungan sekolah dan guru dalam penyusunan desain 
pembelajaran PAI, pemanfaatan desain pembelajaran PAI, masa pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI, dan dampak atau respon siswa terhadap pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Triangulasi dilakukan untuk membandingkan data hasil  wawancara, data 
hasil observasi, dan data hasil dokukentasi. 
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  3. Kecukupan referensi dilakukan dengan cara membuat catatan lapangan, 
membuat transkip pengamatan, berperan serta dalam mengumpulkan dokumen yang 
diperlukan untuk memperkuat hasil pengamatan. 
 
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
 Penelitian ini berfokus pada evaluasi program desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan logika induktif, dimana silogisme dibangun berdasarkan 
pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan 
umum. Silogisme-Piramida duduk dari Burhan Bungin dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:7 
    Fakta/Data/Informasi 
    
Kesimpulan  Teori/Dalil/Hukum 
 Strategi analisis data seperti dikemukakan diatas digunakan untuk memahami, 
mengkaji, dan mengevaluasi desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.  
Data yang telah terkumpul diolah kemudian dianalisis dengan cara sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Aktivitas reduksi data dilakukan dengan mencatat secara teliti dan rinci, 
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal penting dengan 
                                                          
7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, h. 143. 
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mencari tema dan polanya. Reduksi data mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencari kembali jika diperlukan. 
2. Penyajian data (data display)  
Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Di samping itu, 
penyajian data juga dilakukan dalam bentuk tabel, gambar, dan kajian kegiatan 
sehingga memudahkan peneliti dalam pengambilan kesimpulan untuk dikaji seiring 
dengan perkembangan penelitian yang dilakukan.  
 Analisis data dilakukan sejak awal sampai akhir penelitian melalui 
pemeriksaan terhadap: 
a. Pengamatan kondisi desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
pemanfaatan  desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dan dampak atau 
respon siswa terhadap  pemanfaatan  desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo. 
b. Dokumen tentang penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
dokumen kegiatan sekolah dan guru untuk menunjang pembuatan desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, Profil sekolah, rencana pengembangan 
sekolah, dan bahan-bahan informasi lainnya. 
c. Wawancara mendalam yang dilakukan dengan informan (kepala sekolah, guru PAI 
dan siswa) yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun 
fakta dari objek penelitian dan terlibat dalam kegiatan penyusunan dan pemanfaatan 
desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
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3. Kesimpulan/ verifikasi (conclusion/ verification) 
Pada penelitian ini kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Kesimpulan awal yang ditemukan dapat saja berubah jika tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, yaitu 
mendeskripsikan kondisi desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo,  
pelaksanaan penyusunan desain pembelajaran PAI, tujuan desain pembelajaran PAI, 
persyaratan (kualifikasi dan kompetensi) guru dalam menyusun desain pembelajaran 
PAI, faktor penunjang penyusunan desain pembelajaran PAI,  dukungan sekolah dan 
guru dalam penyusunan desain pembelajaran PAI, pemanfaatan desain pembelajaran 
PAI, masa pemanfaatan desain pembelajaran PAI dan dampak atau respon siswa 
terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI  di SMA Negeri 4 Palopo. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
SMA Negeri 4 Palopo didirikan pada tahun 1961 dengan nama Sekolah Guru 
Atas (SGA) Taruna Mekar yang dipimpin oleh M. Nasir Sayang. Pada saat itu untuk 
pertama kalinya menerima siswa sebanyak satu kelas. Kemudian pada tahun 1963 
terjadi proses pergantian pemimpin dari M.Nasir Sayang digantikan oleh Abu Bakar 
dan wakilnya M. Nasir Sayang. Tahun 1965 SGA Taruna Mekar berubah status 
menjadi negeri dan namanya menjadi Sekolah Pendidikan Guru (SPG) yang 
beralamat di jalan Gunung Torpedo. Pertengahan tahun ajaran 1967 Abu Bakar 
digantikan oleh Ismail Kariji sampai Oktober 1979. Pada masa kepemimpinan beliau 
sempat mendirikan Kursus Pendidikan Guru (KPG) hingga tahun 1989 yang direkrut 
adalah alumni SMA dan PGA. Kemudian tanggal 5 Oktober 1979, Ismail Kariji 
diganti oleh Drs. Zainuddin Lena hingga tahun 1999. Semasa kepemimpinan Drs. 
Zainuddin Lena, SPG beralih menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 
Palopo tepatnya pada tanggal 24 Juni 1991 dan dipindahkan ke jalan Bakau1. 
SMA Negeri 4 Palopo memiliki visi dan misi. Adapun visinya yaitu sekolah 
berbasis Imtaq, menguasai IPTEK, berprestasi dalam bidang olahraga, dan seni, 
memiliki kreatifitas, serta tetap berpijak pada budaya bangsa. Dan adapun misinya 
                                                          
1 Alimus, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 20 April 2016. 
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yaitu: mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan keyakinan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan kompetensi akademik yang 
meliputi pengetahuan, sikap keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan 
teknologi, meningkatkan metode pembelajaran yang afektif dan inovaitif sesuai 
dengan tuntutan zaman, mengembangkan sarana dan jaringan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam kegiatan proses pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang 
aman dan kondusif melalui ketahanan sekolah yang mantap dan kuat, menanamkan 
semangat budaya bangsa kepada peserta didik yang didasarkan pada keterampilan 
yang profesionalisme, menggali potensi, minat dan bakat peserta didik dalam bidang 
olahraga dan seni dan menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan 
penelitian ilmiah dan kewirausahaan.2 
  Adapun profil guru di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada tabel 4.1. 
berikut ini: 
Tabel 4.1 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 4 Palopo 
Jumlah Tenaga Pendidik Tingkat Pendidikan 
PNS Non PNS Jumlah D3 S1 S2 
42 9 51 3 40 8 
Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016 
Adapun profil peserta didik di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada tabel 
4.2. berikut ini: 
 
 
 
                                                          
2Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal, 25 Mei 2016. 
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Tabel 4.2  
Data Peserta Didik SMA Negeri 4 Palopo 
Tahun 
Pelajaran 
Jml 
Pendaftar 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jumlah 
(Kls.X+XI+XII 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Siswa Rombel 
2010/2011 420 210 8 218 7 167 6 595 21 
2011/2012 223 145 8 157 7 198 7 500 22 
2012/2013 220 211 8 113 7 137 7 461 22 
2013/2014 200 150 7 131 7 109 5 390 18 
2014/2015 224 190 9 99 5 117 6 406 20 
2015/2016 325 283 11 156 7 95 4 534 22 
Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016 
Adapun profil tenaga pendukung di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada 
tabel 4.3. berikut ini: 
Tabel 4.3  
Data Tenaga Pendukung SMA Negeri 4 Palopo 
No 
Tenaga Pendukung 
 
Jumlah tenaga pendukung 
dan kualifikasi 
pendidikannya 
Jumlah tenaga 
pendukung Berdasarkan 
Status dan Jenis Kelamin Jumlah 
SMP SMA D3 S1 
PNS Non PNS 
L P L P 
1 Tata Usaha - 4 - 3 - 3 2 2 7 
2 Pustakawan - - 1 2 2 1 - - 3 
3 Laboran Lab. IPA - - - - - - - - - 
4 Teknisi lab.Komputer - - - 1 - - 1 - 1 
5 Laboran lab. Bahasa - - - - - - - - - 
6 Kantin Jujur - - - 1 - 1 - - 1 
7 Penjaga Sekolah 1 1 - - - - 2 - 2 
8 Tukang Kebun 1 - - - - - - - 1 
9 Keamanan - 1 - - - - 1 - 1 
10 Jumlah 2 6 1 7 2 4 6 2 16 
Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016 
Adapun profil guru Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 4 Palopo dapat 
dilihat pada tabel 4.4. berikut ini: 
Tabel 4.4.  
Data Guru Pendidkan Agama Islam SMA Negeri 4 Palopo 
No 
Nama Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan dan Status 
S1 S2 PNS Non PNS 
1 Sintang Kasim, S.Pd.I.,M.Pd.I  √ √  
2 Sari Bunga Baso, S,Ag √  √  
3 Munasar, S.Pd.I √  √  
Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016 
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2. Konteks (context) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
a. Deskripsi data tentang bentuk desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data tentang bentuk desain 
pembelajaran PAI yang digunakan dalam proses pembelajaran tahun pelajaran 
2016/2017 yaitu menggunakan desain pembelajaran PAI berbasis Kurikulum 2013.3 
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi peneliti pada saat mengunjungi kelas yang 
sedang berlangsung pada setiap guru Pendidikan Agama Islam, peneliti menemukan 
data bahwa mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan desain 
pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013. 4  Kemudian berdasarkan hasil 
dokumentasi, peneliti menemukan data bahwa di antara ketiga guru Pendidikan 
Agama Islam tersebut, terdapat 1 guru yang memiliki desain pembelajaran PAI 
berbasis kurikulum 2013 masih dalam bentuk file, kemudian 1 guru yang memiliki 
perangkat desain pembelajaran yang tidak lengkap, dia hanya memiliki program 
tahunan, program semester, silabus, dan RPP untuk 3 kali pertemuan saja dan 
terdapat 1 guru yang memiliki desain pembelajaran yang cukup lengkap walaupun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) belum selesai dibuat.5 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi  peneliti mengenai 
bentuk desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat 
                                                          
3Munasar, Sintang kasim, dan Sari bunga, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
Wawancara, tanggal 21 April  2016. 
 
4 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 22  April 2016. 
 
5Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 22 April  2016. 
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menyimpulkan bahwa bentuk desain pembelajaran PAI yang digunakan adalah desain 
pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013 walaupun masih terdapat guru 
Pendidikan Agama Islam  yang belum menyelesaikan desain pembelajarannya. 
b. Deskripsi data tentang proses penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa proses penyusunan 
desain pembelajaran PAI (program tahunan, program semester, dan silabus) 
dirumuskan secara bersama pada forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
selanjutnya penyusunan desain pembelajaran PAI (RPP) dilakukan secara individu di 
setiap sekolah yang disesuaikan dengan keadaan sekolah masing-masing.6 Namun, 
kenyataannya berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan data bahwa dalam 
proses penyusunan desain pembelajaran PAI mengabaikan kondisi sekolah yaitu 
sekolah tidak memiliki media pembelajaran yang dibutuhkan seperti LCD atau 
powerpoint materi pembelajaran.7 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai proses 
penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa desain pembelajaran PAI (program tahunan, program semester, 
dan silabus) dirumuskan secara bersama pada forum musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) dan desain pembelajaran PAI (RPP) dirumuskan secara individu di sekolah 
                                                          
6 Munasar, Sintang kasim, dan Sari Bunga, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
Wawancara, tanggal  21 April 2016. 
 
7 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 22  April  2016. 
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masing-masing dengan memperhatikan kondisi sekolah namun ternyata desain 
pembelajaran PAI yang telah dibuat mengabaikan kondisi sekolah. 
c. Deskripsi data tentang tujuan penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 
4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa   tujuan penyusunan 
desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo seperti yang dikemukakan oleh 
Sintang Kasim, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X, beliau 
mengatakan bahwa “Perangkat pembelajaran PAI (Program tahunan, program 
semester, silabus dan RPP) dibuat dengan tujuan melengkapi administrasi 
pembelajaran, sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu proses pembelajaran/tugas 
guru ,dan tentunya bertujuan juga untuk membantu guru dalam memandu proses 
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efesien yaitu guru 
dapat menghemat waktu dan tenaga”.8 
Tujuan penyusunan desain pembelajaran PAI tersebut sama halnya juga yang 
di katakan oleh Sari Bunga (guru Pendidikan Agama Islam kelas XI) dan Munasar  
(guru Pendidikan Agama Islam kelas XII) mereka mengatakan bahwa “Desain 
pembelajaran PAI dibuat untuk melengkapi administrasi pembelajaran, membantu 
guru dalam mengembangkan sistem belajar mengajar dan membantu guru dalam 
                                                          
 8Sintang Kasim, Guru mata pelajaran PAI kelas X SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, 
tanggal 23 April 2016. 
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memandu proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
terstruktur”.9 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai tujuan penyusunan desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
desain pembelajaran PAI disusun dalam rangka melengkapi administrasi 
pembelajaran, membantu guru dalam mengembangkan sistem belajar mengajar dan 
membantu guru dalam memandu proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara terstruktur. 
d. Deskripsi data tentang persyaratan (kompetensi dan kualifikasi) guru dalam 
menyusun  desain pembelajaran PAI  di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa persyaratan 
(kompetensi dan kualifikasi) guru dalam membuat desain pembelajaran PAI sudah 
sesuai dengan kualifikasi mereka masing-masing sebagai guru Pendidikan Agama 
Islam dan latar belakang pendidikan yang berasal dari pendidikan guru Pendidikan 
Agama Islam.10 Selanjutnya berdasarkan data hasil observasi mengenai kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam masih kurang maksimal khususnya kompetensi 
pedagogik yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang desain 
pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran karena guru jarang sekali 
mengikuti pelatihan-pelatihan/workshop-workhsop hal ini disebabkan oleh 
                                                          
9Sari Bunga  dan  Munasar, Guru mata pelajaran PAI kelas XI dan kelas  XII  SMA Negeri 4 
Palopo, Wawancara, tanggal 23 April  2016. 
10Munasar, Sintang kasim, dan Sari bunga, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
Wawancara, tanggal 23 April  2016. 
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kemampuan sekolah menyediakan dana yang tidak maksimal. Kondisi ini berimbas 
kepada kewajiban guru dalam membuat desain pembelajaran PAI yaitu guru 
cenderung tidak memperhatikan kondisi sekolah pada saat membuat desain 
pebelajaran PAI dan terkadang juga guru hanya menyalin file perangkat pembelajaran 
dari guru-guru yang lain.11 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai persyaratan 
(kompetensi dan kualifikasi) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 
masih kurang maksimal khususnya kompetensi pedagogik dalam hal merancang 
desain pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran sedangkan 
kualifikasinya sudah sesuai dengan latar belakang pendidikannya dan mata pelajaran 
yang diampu. 
e. Deskripsi data tentang faktor penunjang pembuatan desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. 
 
  Data mengenai faktor penunjang pembuatan desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo dapat diketahui melalui hasil wawancara peneliti kepada semua guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo. Berikut ini kutipan hasil 
wawancara peneliti kepada Sintang Kasim, beliau  mengatakan bahwa “Sekolah 
selalu menyediakan komputer, kertas dan printer untuk keperluan administrasi 
pembelajaran seperti pembuatan desain pembelajaran PAI”.12 
                                                          
11Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 25  April 2016. 
12 Sintang Kasim, Guru mata pelajaran PAI kelas X  SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, 
tanggal 23  April  2016. 
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   Hal yang sama dikatakan oleh Munasar dan Sari Bunga  yaitu “Dalam hal 
pembuatan semua administrasi pembelajaran, sekolah selalu menyediakan kertas dan 
printer yang bisa diperoleh ruangan tata usaha, walaupun terkadang guru biasanya 
membawa tinta sendiri”.13 Hal ini dibuktikan dengan data hasil observasi dan data 
hasil studi dokumentasi peneliti bahwa di ruang tata usaha telah sediakan kertas dan 
printer untuk guru-guru yang akan membuat desain pembelajaran.14 
  Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi peneliti 
mengenai faktor penunjang pembuatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo, peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor penunjang pembuatan desain 
pembelajaran PAI adalah tersedianya kertas dan printer yang dapat diperoleh di ruang 
tata usaha. 
3. Masukan (input) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
a. Deskripsi data tentang dukungan sekolah  dalam penyusunan desain pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
   Data tentang dukungan sekolah dalam penyusunan desain pembelajaran PAI 
dapat diketahui melalui data hasil wawancara peneliti kepada Wakasek Kurikulum 
SMA Negeri 4 Palopo dan guru Pendidikan Agama Islam. Kadir selaku Wakasek 
Kurikulum SMA Negeri 4 Palopo, mengatakan bahwa “Sebenarnya sekolah selalu 
mendukung pembuatan desain pembelajaran PAI dengan cara mengikutkan guru-guru 
untuk mengikuti forum MGMP yang diadakan di luar sekolah walaupun masih 
                                                          
13Sari Bunga  dan  Munasar, Guru mata pelajaran PAI  kelas XI dan kelas  XII  SMA Negeri 4 
Palopo, Wawancara, tanggal  23 April 2016. 
 
14 Observasi dan  dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 25 April 2016. 
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kurang maksimal karena kemampuan sekolah untuk membiayai guru-guru mengikuti 
forum MGMP masih kekurangan dana akibatnya guru hanya secara bergantian 
mengikuti forum MGPM tersebut selain itu dukungan sekolah dalam pembuatan 
desain pembelajaran PAI yaitu sekolah menyediakan  kertas dan printer yang bisa 
diperoleh oleh guru di di ruang tata usaha SMA Negeri 4 Palopo.15 
   Berikut kutipan hasil wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam, Sari 
Bunga, guru PAI kelas XI mengatakan bahwa “Sebenarnya sekolah menyediakan 
fasilitas berupa kertas untuk pembuatan desain pembelajaran namun selama ini saya 
merasa kertas yang disediakan sekolah itu tidak mencukupi karena masih ada guru-
guru yang menyediakan kertas sendiri dan termasuk saya selama ini menyediakan 
kertas sendiri dan printer  untuk pembuatan desain pembelajaran PAI”.16 
   Selanjutnya, lain halnya dikatakan oleh Sintang Kasim dan Munasar, guru 
PAI kelas X dan kelas XII, mereka mengatakan bahwa untuk penyusunan desain 
pembelajaran setiap mata pelajaran termasuk PAI, sekolah telah menyediakan 
fasilitas berupa kertas yang bisa di peroleh di ruangan tata usaha asalkan kertas 
tersebut benar-benar digunakan untuk pembuatan desain pembelajaran dan biasanya 
juga mereka menggunakan printer sekolah apabila printer sekolah tidak dipakai 
dengan membawa tinta sendiri”.17 
                                                          
15 Kadir, Wakasek Kurikulum SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara,  tanggal  02 Mei 2016. 
 
 16 Sari Bunga, Guru mata pelajaran PAI kelas XI  SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal  
02 Mei 2016. 
  
 17Sintang Kasim  dan  Munasar, Guru mata pelajaran PAI kelas X  dan kelas  XII  SMA 
Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 02 Mei 2016. 
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   Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai dukungan sekolah dalam 
penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dukungan sekolah dalam penyusunan desain pembelajaran PAI 
yaitu mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan MGMP walaupun masih kurang 
maksimal dan dukungan sekolah juga berupa menyediakan komputer, kertas dan 
printer. 
b. Deskripsi data tentang usaha guru dalam membuat desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. 
 
   Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa usaha guru dalam 
membuat desain pembelajaran PAI masih kurang maksimal, seperti yang di 
kemukakan oleh Munasar guru Pendidikan Agama Islam kelas XII, beliau 
mengatakan bahwa “Usaha guru dalam membuat desain pembelajaran PAI 
sebenarnya masih kurang maksimal karena sekolah tidak pernah mengadakan 
workshop/pelatihan untuk guru-guru dalam membuat desain pembelajaran, kemudian 
sekolah ini tidak membentuk forum MGMP sebagaimana sekolah  lainnya, dan guru 
yang biasanya akan mengikuti forum MGMP di luar terkendala dana akibatnya  
sekolah membatasi perwakilan guru yang akan mengikuti forum MGMP di luar”.18 
   Demikian juga hal yang sama yang dikatakan oleh Sari Bunga dan Sintang 
Kasim, guru Pendidikan Agama Islam kelas XI dan kelas X, mereka mengatakan 
bahwa “Usaha guru di SMA Negeri 4 Palopo termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
                                                          
 18 Munasar, Guru mata pelajaran PAI Kelas  XII  SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal  
02  Mei 2016. 
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dalam membuat desain pembelajaran PAI bisa dikatakan masih kurang maksimal, 
karena forum MGMP yang biasanya diadakan di luar hanya diadakan 2 kali dalam 
setahun, itu pun guru yang mengikuti forum MGMP tersebut secara bergantian dan 
sekolah juga tidak pernah mengadakan pelatihan penyusunan desain pembelajaran 
PAI di sekolah jadi informasi mengenai tata cara penyusunan desain pembelajaran 
PAI hanya dapat diperoleh pada teman-teman yang mengikuti forum MGPM”.19 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai usaha guru dalam menyusun  
desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa usaha guru dalam membuat desain pembelajaran PAI masih kurang maksimal 
karena guru jarang sekali mengikuti pelatihan-pelatihan dan sekolah juga tidak 
pernah mengadakan pelatihan untuk guru-guru. 
4. Proses (process) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
a. Deskripsi data tentang kesesuaian pemanfaatan desain  pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo. 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa pemanfaatan desain 
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya terkadang sesuai dan juga tidak sesuai 
dengan apa yang telah tertulis di desain pembelajaran. Misalnya hasil observasi awal 
di kelas X3 proses pembelajaran yang berlangsung telah sesuai dengan desain 
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya yaitu guru mengajarkan materi yang 
telah tertera di desain pembelajaran. Hal ini membuat penyampaian materi terstruktur 
                                                          
 19Sari Bunga, dan Sintang Kasim, Guru mata pelajaran PAI kelas XI dan kelas  X  SMA 
Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 02  Mei 2016. 
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dan siswa juga senang karena materi yang akan diajarkan terdapat di buku cetak 
masing-masing. Selain itu guru juga menggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan materi, seperti metode diskusi dan tanya jawab, jadi guru dapat 
memaksimalkan waktu dalam proses pembelajaran.20 
Namun observasi kedua di kelas X2 proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung tidak berjalan dengan maksimal dan melenceng dari desain pembelajaran 
karena materinya yang diajarkan membutuhkan perangkat pembelajaran elektronik 
seperti LCD namun sekolah tidak mempunyai alat tersebut untuk menampilkan 
Powerpoint Unit 1 Facil Advance  Learning Islamic Education and Moral Values 1 
for Grade X. Jadi, guru hanya sekedar menjelaskan saja materinya secara singkat dan 
dilanjutkan dengan mengecek hafalan sholat siswa-siswinya.21 
  Selanjutnya observasi peneliti di kelas XI4, peneliti menemukan data bahwa 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung telah sesuai dengan desain 
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya yaitu proses pembelajaran berjalan 
dengan efektif karena guru mengajarkan materi yang telah ditentukan, ditunjang juga 
dengan penggunaan media pembelajaran yaitu al-Qur’an dan terjemahannya serta 
guru menggunakan metode yang tepat yaitu tanya jawab dan diskusi. Hal ini yang 
membuat membuat pembelajaran lebih terarah dan dapat mencapai indikator yang 
telah di tentukan sebelumnya.22 
                                                          
20 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 03 Mei 2016. 
 
21Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 03  Mei 2016. 
 
22Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 03 Mei 2016. 
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  Namun observasi peneliti di kelas XI2 yaitu proses pembelajaran terkesan 
monoton dan tidak membuat proses pembelajaran lebih  aktif, karena guru kurang 
memanfaatkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu 
guru hanya menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah saja. Hal itu 
juga disebabkan karena tidak adanya media pembelajaran yang dibutuhkan yaitu 
LCD dan juga masih terdapat beberapa siswa yang tidak membawa buku cetaknya.23 
    Kemudian, observasi di kelas XII1, peneliti menemukan data bahwa proses 
pembelajaran berjalan dengan baik karena guru membawakan materi yang telah 
ditentukan dalam desain pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yaitu metode diskusi dan tanya jawab. Jadi, siswa-siswi dapat 
dengan mudah memahami materi yang disampaikan karena tersedia dalam buku cetak 
masing-masing dan membuat siswa-siswi lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.24 
  Namun observasi selanjutnya di kelas XII2 peneliti menemukan data bahwa 
proses pembelajaran tidak sesuai dengan desain pembelajaran karena guru dalam 
mengajar terkendala media pembelajaran yang tidak dibawa oleh siswa yaitu al-
Qur’an dan Terjemahannya Hal ini lah yang mengakibatkan proses pembelajaran 
kurang maksimal, karena guru hanya menyinggung sedikit materi yang terdapat 
dalam desain pembelajaran selanjutnya guru memilih lebih banyak waktu 
pembelajaran untuk memastikan bacaan-bacaan sholat siswa-siswinya. Akibatnya 
                                                          
23Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 03 Mei 2016. 
 
24Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 04 Mei 2016. 
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pemanfaatan waktu dalam proses pembelajaran sangat tidak maksimal, karena siswa 
yang telah di cek bacaan sholatnya dengan leluasa akan keluar masuk kelas atau 
bercerita dengan teman-temannya.25 
  Berdasarkan data hasil obeservasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kesesuaian pemanfaatan desain  pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo 
terkadang telah sesuai dan terkadang juga tidak sesuai dengan desain pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya karena tidak adanya fasilitas media pembelajaran 
elektronik di kelas, adanya kebiasaan siswa yang lupa membawa buku cetaknya dan 
terkadang pemilihan metode pembelajaran yang monoton.  
b. Deskripsi data tentang waktu penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 
4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa waktu pembuatan 
desain pembelajaran PAI dilakukan di setiap awal semester.26 Namun berdasarkan 
hasil observasi, peneliti menemukan bahwa semua guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 4 Palopo memang mereka membuat desain pembelajaran PAI di awal 
semester namun itu hanya program semester dan silabus. RPP juga dibuat di awal 
semester namun itu belum selesai untuk keperluan satu semester, biasanya mereka 
membuat hanya untuk beberapa pertemuan saja dan akan dilengkapi apabila 
supervisor akan datang ke sekolah, hal ini terjadi karena guru Pendidikan Agama 
                                                          
25Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 04  Mei 2016. 
 
26Munasar, Sintang  Kasim, dan Sari Bunga, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo, Wawancara, tanggal 02 Mei 2016. 
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Islam menganggap bahwa pembelajaran yang nanti akan dibawakan sudah dikuasai 
karena sudah terulang-ulang disetiap semesternya.27 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai waktu 
penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa desain pembelajaran PAI di buat disetiap awal semester namun 
masih terdapat guru-guru yang belum menyelesaikan desain pembelajarannya dan 
akan diselesaikan apabila pengawas akan datang ke sekolah. 
c. Deskripsi data tentang masa pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 
4 Palopo. 
 
   Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa masa pemanfaatan 
desain pembelajaran PAI berlaku satu semester.28 Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi, peneliti menemukan bahwa pada setiap pergantian semester maka seluruh 
desain pembelajaran di semester sebelumnya tidak digunakan lagi dan akan membuat 
desain pembelajaran yang sesuai dengan semester berjalan.29 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai masa 
pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa masa pemanfaatan desain pembelajaran PAI berlaku untuk satu 
semester dan akan diganti lagi apabila terjadi pergatian semester. 
                                                          
27Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 11  Mei 2016.  
 
28Munasar, Sintang Kasim, dan Sari Bunga, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo, Wawancara, tanggal 10 Mei 2016. 
 
29Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 10  Mei 2016. 
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5. Hasil (product) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
a. Deskripsi data tentang dampak pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa terdapat 
dampak positif dan dampak negatif yang dihasilkan oleh pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Dampak positif yang dimaksud yaitu, 
“Suasana proses pembelajaran dengan pemanfatan desain pembelajaran sangat 
menguntungkan bagi guru maupun siswa karena guru dapat memanfaatkan waktu 
pembelajaran dengan maksimal yaitu guru hanya berfokus pada materi yang telah 
tercantum pada perangkat pelaksanaan pembelajaran. Hal ini yang akan membuat 
penyampaian materi pelajaran akan terstruktur dan pada akhirnya siswa juga senang 
karena materi yang akan diajarkan terdapat  di buku cetak masing-masing”. 30 
  “Suasana proses pembelajaran dengan pemanfaatan desain pembelajaran 
membuat pembelajaran lebih terarah dan dapat mencapai indikator yang telah di 
tentukan sebelumnya. Hal ini di tunjang dengan adanya komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa yaitu pertemuan yang sebelumnya guru telah menyampaikan agar 
siswa-siswi membawa al-Qur’an dan Terjemahannya sebagai sumber 
pembelajaran”.31 
                                                          
30Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 10 Mei 2016. 
 
31Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 10 Mei 2016. 
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  “Suasana proses pembelajaran dengan pemanfatan desain pembelajaran 
membuat guru sangat percaya diri untuk menyampaikan materi yang telah di sediakan 
karena sebelumnya guru telah menyiapkannya dengan baik, jadi siswa-siswi dapat 
dengan mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini juga di tunjang karena 
pemilihan metode pembelajaran yang tidak monoton yaitu guru tidak hanya 
menggunakan metode ceramah saja tapi juga menggunakan metode tanya jawab dan 
hal ini membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.32 
Adapun dampak negatif yang dimaksud yaitu, “Suasana pembelajaran tidak 
berjalan dengan maksimal karena materinya yang akan diajarkan membutuhkan 
perangkat pembelajaran elektronik seperti LCD namun sekolah tidak mempunyai alat 
tersebut untuk menampilkan Powerpoint Unit 1 Facil Advance  Learning Islamic 
Education and Moral Values 1 for Grade X. Jadi, guru hanya sekedar menjelaskan 
saja materinya secara singkat dan dilanjutkan dengan mengecek hafalan sholat siswa-
siswinya”.33 
“Suasana proses pembelajaran dengan pemanfaatan desain pembelajaran 
terkesan monoton dan tidak membuat proses pembelajaran lebih aktif, karena guru 
kurang memanfaatkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan yaitu guru hanya menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah 
saja”.34 
                                                          
32Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 10 Mei 2016. 
 
33Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 11 Mei 2016. 
 
34Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 11 Mei 2016. 
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  “Suasana proses pembelajaran berjalan kurang efektif dan efesien karena 
kurangnya komunikasi antara guru dan siswa, jadi siswa tidak membawa salah satu 
sumber pembelajaran yaitu al-Qur’an dan Terjemahannya selain itu masih juga 
terdapat siswa yang tidak membawa buku cetaknya. Hal inilah yang mengakibatkan 
proses pembelajaran kurang maksimal, karena guru hanya menyinggung sedikit 
materi yang terdapat dalam desain pembelajaran selanjutnya guru memilih lebih 
banyak waktu pembelajaran untuk memastikan bacaan-bacaan sholat siswa-siswinya. 
Akibatnya pemanfaatan waktu dalam proses pembelajaran sangat tidak maksimal, 
karena siswa yang telah di cek bacaan sholatnya dengan leluasa akan keluar masuk 
kelas atau bercerita dengan teman-temannya”.35 
  Kesimpulan data yang diperoleh mengenai dampak pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI ternyata juga menimbulkan dampak positif dan dampak negatif 
karena tidak tersedianya media pembelajaran yang dibutuhkan dan pemilihan metode 
pembelajaran yang terkadang tidak tepat.  
b. Deskripsi data tentang respon siswa terhadap pemanfaatan  desain  pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada sejumlah siswa di SMA Negeri 4 
Palopo, peneliti menemukan data bahwa terdapat respon positif dan negatif siswa 
terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Dampak 
positif yang dimaksud yaitu, “Saya lebih antusias dan senang karena materi yang 
akan di sampaikan oleh guru sudah terdapat dibuku cetak. Jadi, ini sangat 
                                                          
35Observasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal 11 Mei 2016. 
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memudahkan saya dalam mengikuti proses pembelajaran”.36  “Saya  merasa lebih 
fokus dalam mengikuti proses pembelajaran karena saya siswa sudah siap dengan al-
Qur’an dan terjemahannya, jadi materi yang dipelajari dapat saya pahami dengan 
baik”.37 “Saya  merasa puas dalam mengikuti proses pembelajaran karena guru selalu 
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan mudah dipahami, selain itu saya 
juga lebih antusias karena guru selalu mengadakan tanya jawab kepada semua siswa. 
Jadi, saya harus siap dengan pertanyaan yang akan diajukan oleh guru”.38 
  Adapun respon negatif yang dimaksud yaitu, “Saya merasa bahwa 
pembelajaran yang berlangsung sangat kurang maksimal karena guru hanya 
menjelaskan secara singkat materi yang dipelajari alasannya karena tidak adanya 
LCD yang akan digunakan untuk menampilkan power point jadi kebanyakan waktu 
digunakan untuk mengecek hafalan sholat saja”.39  
  “Saya merasa bosan dan bahkan terdapat biasanya saya mengantuk dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena dalam guru menyampaikan materi pelajaran 
selalu menggunakan metode ceramah saja tanpa memberikan kesempatan kepada             
saya untuk menanyakan materi yang kurang saya pahami”.40 
                                                          
36Desi kartika sari, siswa kelas X3 SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 17 Mei 2016. 
 
37Delsi kartika putri, siswa kelas XI2 SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 17 Mei 
2016. 
 
38Nurul qalbi, siswa kelas XII1  SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal  17 Mei 2016. 
 
39Atika, siswa kelas X3 SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 17 Mei 2016. 
 
40Fatimah, siswa kelas XI4 SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 18  Mei 2016. 
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  “Saya merasa kurang puas dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
sebelumnya guru tidak menyampaikan kepada kami untuk membawa al-Qur’an dan 
terjemahannya jadi guru hanya menyampaikan materi pelajaran secara singkat saja 
dan selebihnya waktu digunakan untuk mengecek hafalan sholat siswa. Dan siswa 
yang telah dicek hafaan sholatnya dibiarkan leluasa untuk keluar masuk kelas atau 
bercerita dengan temannya”.41 
   Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa respon 
siswa terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI yaitu terdapat respon positif 
dan respon negatif. Respon negatif siswa timbul karena mereka merasa pembelajaran 
kurang maksimal hal ini disebabkan karena tidak tersedianya media pembelajaran 
yang dibutuhkan dan pemilihan metode pembelajaran yang terkadang tidak tepat 
dengan materi pelajaran. 
 
B. Pembahasan  
1. Pembahasan  aspek konteks (context) desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo. 
 
  Aspek konteks mencakup masalah yang berkaitan dengan bentuk desain 
pembelajaran PAI, proses penyusunan desain pembelajaran PAI, tujuan pembuatan 
desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, persyaratan (kompetensi dan 
kualifikasi) guru dalam membuat desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo 
dan faktor penunjang penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
                                                          
41Cahyani, siswa kelas XII2  SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 18   Mei 2016. 
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Pada aspek konteks ini akan diketahui lebih rinci mengenai desain pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 4 Palopo. 
  Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi, peneliti 
menemukan data bahwa guru-guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo menggunakan 
bentuk desain pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013. Dalam proses 
pembelajaran telah dipahami bahwa keberadaan desain pembelajaran itu sangat di 
perlukan sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik itu unsur guru maupun unsur 
murid. Jadi, bentuk desain pembelajaran harus sesuai dengan konsep kurikulum yang 
digunakan di sekolah tersebut. Kurikulum khususnya silabus harus menjadi acuan 
utama dalam penyusunan desain pembelajaran namun kondisi sekolah dan 
lingkungan sekitar, kondisi siswa dan guru merupakan hal yang penting jangan 
sampai diabaikan. 
  Selanjutnya proses penyusunan desain pembelajaran PAI dapat diketahui 
melalui hasil wawancara yaitu perangkat pembelajaran PAI terlebih dahulu 
dirumuskan secara bersama pada forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
kemudian selanjutnya penyusunan RPP dilakukan secara individu di setiap sekolah 
yang disesuaikan dengan keadaan sekolah masing-masing. Namun, kenyataannya 
berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan data bahwa dalam proses 
penyusunan desain pembelajaran PAI mengabaikan kondisi sekolah yaitu sekolah 
tidak memiliki media pembelajaran yang dibutuhkan seperti LCD atau powerpoint 
materi pembelajaran akibatnya guru cenderung menyampaikan secara singkat saja 
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materi yang terdapat dalam desain pembelajaran tersebut. Hal ini juga disebabkan 
karena guru hanya menyalin file RPP dari guru-guru lainnya. 
  Pada umumnya para guru telah membuat desain pembelajaran akan tetapi 
masih ada yang belum memenuhi ketentuan standar proses. Misalnya guru masih 
menggunakan desain pembelajaran yang belum disesuaikan dengan kondisi sekolah 
dan kebutuhan peserta didik di satuan pendidikan. Desain pembelajaran idealnya 
dibuat oleh guru itu sendiri, karena gurulah yang lebih tahu kondisi dan situasi, 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki peserta didik, dan sekolah. Desain 
pembelajaran merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 
Jadi, guru dalam proses membuat desain pembelajaran harus mempertimbangkan 
kondisi sekolah, kondisi peserta didik serta kemampuan guru dalam menjabarkan 
menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran yang siap dijadikan pedoman 
pembentukan kompetensi peserta didik. Agar guru dapat membuat desain 
pembelajaran yang efektif dan berhasil guna, guru dituntut untuk memahami berbagai 
aspek yang berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip dan prosedur pengembangan, 
serta cara mengukur evektivitas pelaksanaannya dalam pembelajaran. 
Mengenai tentang tujuan pembuatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 
4 Palopo dapat dilihat dan dipahami melalui hasil wawancara dengan beberapa guru 
PAI yaitu desain pembelajaran PAI dibuat dengan tujuan melengkapi administrasi 
pembelajaran, sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu proses pembelajaran/tugas 
guru, dan tentunya bertujuan juga untuk membantu guru dalam memandu proses 
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pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efesien yaitu guru 
dapat mengemat waktu dan tenaga. 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut  dapat dipahami bahwa desain 
pembelajaran memainkan peran penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran, 
hal ini dimungkinkan karena dengan merancang desain pembelajaran, seorang 
desainer (dalam hal ini guru) memiliki peran penting dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan memiliki kesadaran akan pentingnya tujuan 
pembelajaran, maka guru akan berupaya untuk melakukan berbagai aktifitas dalam 
rangka mewujudkan tujuan pembelajaran, seperti merumuskan bahan instruksional, 
memilih strategi instruksional, memilih media dan alat pembelajaran, merancang alat 
evaluasi, dan lain sebagainya. Hal ini sejalan yang dikatakan oleh  St. Marwiyah,  
dalam bukunya Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, beliau 
mengemukakan bahwa manfaat membuat perencanaan pembelajaran khususnya 
desain pembelajaran adalah sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, 
sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur siswa, 
sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, dan untuk menghemat waktu, 
tenaga, alat-alat, dan biaya. 
Dengan kesadaran dan keinginan dari guru untuk merancang desain 
pembelajaran yang berkualitas, diharapkan proses pembelajaran akan berlangsung 
secara menyenangkan, menarik, dan tentu saja berorientasi pada tujuan umum yang 
ingin dicapai. Mengingat pentingnya desain pembelajaran itu dibuat oleh guru, maka 
sebaiknya guru tidak mengabaikan hal tersebut, jangan sampai karena guru 
100 
 
 
 
beranggapan bahwa materi yang akan dibawakan sudah dapat dikuasai sehingga tidak 
perlu lagi dibuat desain pembelajaran. Hal ini berdasarkan data studi dokumentasi 
yang di perolah oleh peneliti yaitu masih terdapat sebagian guru Pendidikan Agama 
Islam yang belum menyelesaikan perangkat pembelajarannya khususnya desain 
pembelajaran PAI. 
  Mengenai persyaratan (kompetensi dan kualifikasi) guru dalam menyusun 
desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat dan dipahami melalui 
hasil wawancara dan observasi peneliti kepada semua guru Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa persyaratan (kompetensi 
dan kualifikasi) guru dalam membuat desain pembelajaran PAI sudah sesuai dengan 
kualifikasi mereka masing-masing sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan latar 
belakang pendidikan yang berasal dari pendidikan guru Pendidikan Agama Islam. 
  Untuk menghasilkan desain pembelajaran PAI yang baik tentunya diperlukan 
kompetensi guru yang memadai karena kompetensi guru merupakan kemampuan 
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab 
dan layak. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya 
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada 
peserta didik. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, personal, 
profesional, dan sosial. 
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  Kompetensi dan kualifikasi guru dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 28 dijelaskan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial.42 
  Namun hal ini tidak sejalan dengan keadaan guru PAI di SMA Negeri 4 
Palopo, khususnya mengenai kompetensi pedagogik guru PAI, yaitu  kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran khususnya membuat desain pembelajaran masih 
kurang maksimal hal ini disebabkan karena guru jarang sekali mengikuti pelatihan-
pelatihan/workshop-workshop karena keterbatasan kemampuan sekolah menyediakan 
fasilitas (dana) yang tidak maksimal. Jadi, guru dalam menyusun desain pembelajaran 
PAI (RPP) cenderung lebih menyalin dari guru-guru yang lain akibatnya desain 
pembelajaran tersebut terkadang mengabaikan kondisi sekolah. 
Adapun mengenai faktor penunjang penyusunan desain pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo dapat diketahui melalui  hasil wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi yaitu peneliti menemukan data bahwa faktor penunjang penyusunan 
                                                          
42Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan (Menuju Sekolah Efektif), (Makassar: Akasara 
Timur, 2015), h.37. 
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desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yaitu adanya fasilitas yang 
disediakan oleh sekolah seperti kertas, komputer dan printer. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observasi dan hasil studi dokumentasi peneliti bahwa di ruang tata usaha 
telah sediakan kertas, komputer dan printer untuk para guru-guru yang akan membuat 
desain pembelajaran walaupun terkadang sarana yang telah disediakan belum terlalu 
memadai untuk para guru-guru. 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 42, secara 
tegas dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai serta pelengkap lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan43. Dengan demikian sekolah harus bisa 
memenuhi seluruh kebutuhan untuk menunjang proses pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat terlaksana secara optimal.  
2. Pembahasan aspek masukan (input) desain pembelajaran Pendidikan PAI di 
SMA Negeri 4 Palopo. 
 
  Aspek input mencakup masalah yang berkaitan dengan dukungan sekolah 
dalam penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dan usaha guru 
dalam menyusun desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.  
  Mengenai dukungan sekolah dalam menyusun desain pembelajaran PAI dapat 
diketahui melalui hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi peneliti kepada 
beberapa responden. Adapun data tentang dukungan sekolah yang diperoleh yaitu 
                                                          
43Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, (Jogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 85. 
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sekolah menyediakan fasilitas berupa komputer, kertas dan printer untuk penyusunan 
desain pembelajaran PAI walaupun terkadang jumlah kertas dan printer masih kurang 
sehingga masih terdapat guru yang menyediakan sendiri. Adapun dukungan sekolah 
yang lain dapat diketahui melalui hasil wawancara kepada Wakasek Kurikulum SMA 
Negeri 4 Palopo yaitu dalam hal penyusunan desain pembelajaran, sekolah selalu 
mendukung dengan cara mengikutsertakan guru-guru dalam forum MGMP walaupun 
guru-guru harus bergantian mengikuti forum MGMP karena kemampuan sekolah 
dalam menyediakan dana masih kurang maksimal. 
 Dalam proses penyusunan desain pembelajaran PAI tentunya tidak terlepas 
dari dukungan dari sekolah itu sendiri dan usaha guru dalam membuatnya. 
Pentingnya dukungan sekolah dalam hal menyediakan sarana penunjang pembuatan 
desain pembelajaran PAI juga dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 Pasal 42, secara tegas dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku 
dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta pelengkap lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 44  Dalam 
proses belajar mengajar, sarana pembelajaran sangat membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran karena sarana pembelajaran memudahkan terjadinya 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu sekolah harus bisa bekerja sama dengan guru 
dalam menyediakan sarana pembelajaran yang dibutuhkan selain itu untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas tentunya guru harus selalu 
                                                          
 44Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, h. 85. 
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berusaha untuk meningkatkan kompetensinya. Salah satu wadah peningkatan 
kompetensi guru yaitu forum musnyawarah guru mata pelajaran (MGMP), MGMP 
adalah forum untuk pertemuan para guru  mata pelajaran sekolah untuk menampung 
dan membahas berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah masing-
masing sesuai tugas dan tanggung jawab yang diembannya. Jadi, berdasarkan 
pemaparan tersebut sekolah seharusnya lebih maksimal dalam memberikan dukungan 
kepada guru-guru. 
   Mengenai usaha guru dalam menyusun desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo dapat diketahui melalui hasil wawancara kepada beberapa responden 
peneliti menemukan data bahwa usaha guru dalam membuat desain pembelajaran 
PAI sebenarnya masih kurang maksimal karena sekolah tidak pernah mengadakan 
workshop/pelatihan untuk guru-guru dalam membuat desain pembelajaran, kemudian 
sekolah ini tidak membentuk forum MGMP sebagaimana sekolah  lainnya, dan guru 
yang biasanya akan mengikuti forum MGMP di luar terkendala dana akibatnya  
sekolah membatasi perwakilan guru yang akan mengikuti forum MGMP di luar. 
   Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat penting, 
sebab keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan sangat tergantung pada guru. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasional 
Nomor 14 Tahun 2010 mengenai Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru, bahwa 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Dari 
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pengertian tersebut terlihat bahwa guru merupakan fasilitator utama dalam proses 
pembelajaran, sehingga diperlukan guru yang berkualitas guna tercapainya 
pembelajaran yang berkualitas.  
 Mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas tentunya guru harus selalu 
berusaha untuk meningkatkan kompetensinya. Salah satu wadah peningkatan 
kompetensi guru yaitu forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), MGMP 
adalah forum untuk pertemuan para guru mata pelajaran sekolah untuk menampung 
dan membahas berbagai permasalahn yang dihadapi oleh guru disekolah masing-
masing sesuai tugas dan tanggung jawab yang diembannya. Penyelenggaraan forum 
MGMP memiliki peranan penting dalam peningkatan kemampuan pedagogik guru. 
Pengembangan kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, sebab kualitas sebuah lembaga pendidikan 
tergantung dari pada kualitas guru yang dimilikinya. Namun guru yang mengikuti 
forum MGMP ini masih menemukan kendala yaitu kemampuan sekolah terbatas 
dalam menyediakan dana untuk membiayai guru-guru yang akan mengikuti program 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dalam forum MGMP. Jadi, sebaiknya 
sekolah harus bisa mendukung usaha guru dalam meningkatkan kompetensinya 
diantaranya mengadakan pelatihan-pelatihan di sekolah dan memaksimalkan 
kemampuan sekolah dalam menyediakan dana sebab kualitas sebuah lembaga 
pendidikan tergantung dari pada kualitas guru yang dimilikinya. 
3. Pembahasan aspek proses (process) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 
4 Palopo. 
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  Aspek proses mencakup masalah yang berkaitan dengan kesesuaian 
pemanfaatan desain pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo, waktu penyusunan desain pembelajaran  PAI dan masa pemanfaatan 
desain pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran PAI. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 
menemukan data bahwa kesesuaian pemanfaatan desain pembelajaran PAI dalam 
proses pembelajaran PAI terkadang sesuai dan juga terkadang tidak sesuai dengan 
apa yang telah tertulis di desain pembelajaran. Hal ini disebabkan karena minimnya 
fasilitas media pembelajaran elektronik di kelas, kelalaian siswa tidak membawa 
buku cetak/media pendukung pembelajaran yang lain, dan faktor pemilihan metode 
pembelajaran yang terkadang tidak tepat dengan materi pelajaran. 
  Desain pembelajaran yang telah dibuat sebaiknya dapat dimanfaatkan secara 
maksimal oleh guru, karena desain pembelajaran merupakan petunjuk bagi guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran yang lebih bermakna dan 
ideal apabila dilaksanakan sesuai dengan desain pembelajaran yang sebelumnya telah 
dibuat. Menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna tentunya tidak 
terlepas dari guru, sumber belajar dan siswa ketiganya saling berkaitan satu sama lain 
oleh sebab itu guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya khususnya dalam pembelajaran PAI. 
Guru berperan sebagai pengelola proses pembelajaran, bertindak selaku fasilitator 
yang berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, mengembangkan 
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bahan pengajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 
  Mengenai waktu penyusunan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 
Palopo dapat diketahui melalui hasil wawancara dan observasi. Peneliti menemukan 
data bahwa waktu penyusunan desain pembelajaran PAI dilakukan di setiap awal 
semester dengan maksud agar desain pembelajaran telah tersedia terlebih dahulu 
dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Namun berdasarkan hasil obeservasi, 
peneliti menemukan data bahwa semua guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 4 Palopo memang mereka membuat desain pembelajaran PAI di awal 
semester namun itu hanya program semester dan silabus. RPP juga dibuat di awal 
semester namun itu belum selesai untuk keperluan satu semester, biasanya mereka 
membuat hanya untuk beberapa pertemuan saja dan akan dilengkapi apabila 
supervisor akan datang ke sekolah, hal ini terjadi karena guru Pendidikan Agama 
Islam menganggap bahwa pembelajaran yang nanti akan dibawakan sudah dikuasai 
karena sudah berulang-ulang disetiap semesternya. 
Tugas guru yang pertama adalah merencanakan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin karena perencanaan yang baik akan 
membawa hasil yang baik pula. Guru wajib membuat desain pembelajaran pada awal 
tahun atau awal semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan pembuatan 
desain pembelajaran diperkirakan berlangsung selama dua minggu atau 12 hari kerja. 
Membuat desain pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan 
oleh setiap guru. Karena dalam desain pembelajaran memuat tentang tujuan dari 
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pembelajaran yang mana setiap pokok bahasan akan memiliki tujuan yang berbeda. 
Selain itu desain pembelajaran juga memuat tetntang perencanaan bahan, 
perencanaan alat peraga, metode pengajaran dan prosedur-prosedur pembelajaran. 
Minimal dengan membuat desain pembelajaran guru akan tahu materi yang akan 
diajarkan siswa-siswinya esok hari. Oleh sebab itu, setiap guru dalam kondisi dan 
situasi bagaimanapun guru tetap harus membuat desain pembelajaran, karena desain 
pembelajaran merupakan pedoman utama dalam melaksanakan pembelajaran.  
  Kewajiban setiap guru juga harus membuat desain pembelajaran secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik dan guru 
juga harus membuat desain pembelajaran untuk setiap pertemuan yang disesuaikan 
dengan penjadwalan disatuan pendidikan. 
  Adapun mengenai masa pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo peneliti menemukan data bahwa masa pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI belaku 1 semester. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi, 
peneliti menemukan bahwa pada setiap pergantian semester maka seluruh desain 
pembelajaran PAI di semester sebelumnya tidak digunakan lagi dan akan membuat 
desain pembelajaran PAI yang sesuai dengan semester berjalan. Hal ini dimaksudkan 
agar nantinya proses pembelajaran yang akan berlangsung secara optimal dapat 
ditunjang dengan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
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sekolah setempat dan menghindari agar tidak terjadi kekacauan bagi guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru. 
4. Pembahasan aspek keluaran (product) desain pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Palopo. 
 
  Aspek keluaran mencakup masalah yang berkaitan dengan dampak 
pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dan respon siswa 
terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 
menemukan data bahwa terdapat dampak positif dan dampak negatif yang dihasilkan 
oleh pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.  
  Dampak positif pemanfaatan desain pembelajaran PAI yang dimaksud adalah 
dengan pemanfatan desain pembelajaran sangat menguntungkan bagi guru maupun 
siswa karena guru dapat memanfaatkan waktu pembelajaran dengan maksimal yaitu 
guru hanya berfokus pada materi yang telah tercantum pada perangkat pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini yang akan membuat penyampaian materi pelajaran akan 
terstruktur dan pada akhirnya siswa juga senang karena materi yang akan diajarkan 
terdapat di buku cetak masing-masing. Selain itu pemanfatan desain pembelajaran 
membuat pembelajaran lebih terarah dan dapat mencapai indikator yang telah di 
tentukan sebelumnya. Hal ini ditunjang dengan adanya komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa yaitu pada pertemuan yang sebelumnya guru telah menyampaikan 
agar siswa-siswi membawa al-Qur’an dan Terjemahannya sebagai sumber 
pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan siswa 
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akhirnya mampu membaca dengan baik materi al-Qur’an yang sedang dipelajari serta 
mereka juga bisa mengetahui arti dari bacaan al-Qur’an tersebut.  
  Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antara peserta 
didik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dan peserta didik dengan 
pendidik. Hal tersebut tertuang dengan jelas dalam Undang-undang Republik 
Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Pasal 1 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan  Pendidikan. Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar 
pembelajarannya berhasil dengan optimal dan memuaskan serta sesuai dengan yang 
diinginkan. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu adalah 
memanfaatkan desain pembelajaran dengan maksimal. Pemanfaatan desain 
pembelajaran secara maksimal dapat membuat pembelajaran berlangsung secara 
sistematis dan tentunya pembelajaran tidak akan berlangsung seadanya saja, tetapi 
akan terarah dan terorganisir dan guru dapat memanfaatkan waktu seefesien mungkin 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan desain pembelajaran dengan 
maksimal juga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien dan hal yang 
tak kalah penting dalam upaya menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien 
adalah membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Komunikasi yang baik 
ditandai dengan adanya interaksi (hubungan timbal balik) yang harmonis sebelum 
dan selama proses pembelajaran berlangsung. 
  Adapun dampak negatif pemanfaatan desain pembelajaran PAI yang 
dimaksud adalah suasana pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal karena 
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materinya yang akan diajarkan membutuhkan perangkat pembelajaran elektronik 
seperti LCD namun sekolah tidak mempunyai alat tersebut untuk menampilkan 
powerpoint Unit 1 Facil Advance  Learning Islamic Education and Moral Values 1 
for Grade X, guru hanya sekedar menjelaskan saja materinya secara singkat dan 
dilanjutkan dengan mengecek hafalan sholat siswa-siswinya.  Selain itu juga dampak 
negatif yang lain adalah suasana proses pembelajaran berjalan kurang efektif dan 
efesien karena kurangnya komunikasi antara guru dan siswa, jadi siswa tidak 
membawa salah satu sumber pembelajaran yaitu al-Qur’an dan Terjemahannya 
selain itu masih juga terdapat siswa yang tidak membawa buku cetaknya. Hal inilah 
yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang maksimal, karena guru hanya 
menyinggung sedikit materi yang terdapat dalam desain pembelajaran selanjutnya 
guru memilih lebih banyak waktu pembelajaran untuk memastikan bacaan-bacaan 
sholat siswa-siswinya. Akibatnya pemanfaatan waktu dalam proses pembelajaran 
sangat tidak maksimal, karena siswa yang telah dicek bacaan-bacaan sholatnya 
dengan leluasa akan keluar masuk kelas atau bercerita dengan teman-temannya. 
  Guru dalam memanfaatkan desain pembelajaran tidak menutup kemungkinan 
tidak akan menemui kendala-kendala dalam proses pembelajaran. Kendala-kendala 
tersebut dipengaruhi oleh faktor manusiawi (Guru dan peserta didik), dan faktor 
intitusional (ruang kelas, kurangnya alat peraga dan media pembelajaran). Dalam hal 
ini untuk meminimalisir kendala-kendala tersebut, hendaknya guru dalam membuat 
desain pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi sekolah yang tidak memiliki 
media pembelajaran yang dibutuhkan seperti LCD, guru harus bisa menyiasati hal 
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tersebut dengan mempersiapkan media lain yang berhubungan dengan materi 
pelajaran dan guru harus menetapkan aturan yang jelas dalam proses pembelajaran. 
Sehingga, suasana kelas tetap kondusif dan hal ini juga mengajarkan kepada siswa 
tentang kedisiplinan, komitmen, dan bertanggungjawab terhadap proses pembelajaran. 
Guru sebagai tokoh utama dalam proses pembelajaran maka untuk menghindari 
dampak negatif dari pemanfaatan desain pembelajaran, sebaiknya guru juga harus 
meningkatkan komunikasi antara siswa dan guru serta siswa dan siswa lainnya dan 
guru juga harus terampil dalam mengembangkan materi pelajaran yang diberikan. 
  Kesimpulan data yang diperoleh mengenai dampak pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI ternyata juga menimbulkan dampak negatif karena tidak 
tersedianya media pembelajaran yang dibutuhkan, pemilihan metode pembelajaran 
yang terkadang tidak tepat dan siswa juga terkadang tidak membawa buku cetak/ 
sumber pendukung pembelajaran lainnya. Hal ini juga dibuktikan dengan data hasil 
observasi dan dokumentasi peneliti dimana keadaan kelas dalam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung terlihat tidak teratur. 
  Selanjutnya respon siswa dapat diketahui melalui hasil wawancara dan 
observasi peneliti, peneliti menemukan data bahwa tedapat respon positif dan negatif 
siswa terhadap pemanfaatan desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo. 
Respon positif siswa yang dimaksud adalah siswa lebih antusias dan senang karena 
materi yang akan disampaikan oleh gurunya sudah terdapat dibuku cetak masing-
masing. Hal ini sangat memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Selain itu siswa merasa puas dalam mengikuti proses pembelajaran karena guru 
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dalam menyampaikan materi pelajaran sangat jelas dan mudah dipahami, selain itu 
siswa juga lebih antusias karena guru selalu mengadakan tanya jawab dan meminta 
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran disetiap akhir jam pelajaran. Jadi, Siswa 
harus siap dengan pertanyaan yang akan diajukan oleh guru dan secara tidak langsung 
membuat siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa lebih 
antusias dan senang karena materi yang akan di sampaikan oleh guru sudah terdapat 
dibuku cetak. Jadi, ini sangat memudahkan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan  siswa  merasa lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena saya siswa sudah siap dengan al-Qur’an dan terjemahannya, jadi materi yang 
dipelajari dapat saya pahami dengan baik.  
  Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar memang sangat dibutuhkan. 
Keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru harus berupaya untuk memberi 
kesempatan siswa untuk aktif, baik itu aktif mencari, aktif memproses dan 
mengelolah perolehan belajarnya. Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar mengajar guru dapat melakukannya dengan cara melibatkan 
siswa baik itu secara individu maupun kelompok, menciptakan peluang yang 
mendorong siswa untuk melakukan eksperimen, memberi tugas kepada siswa untuk 
memperoleh informasi dari sumber luar kelas atau sekolah dan melibatkan siswa 
dalam dalam merangkum atau menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
  Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar akan terlaksana apabila 
memenuhi beberapa komponen yaitu, a. Siswa, siswa adalah inti dari proses belajar 
mengajar. Jadi siswa harus selalu diberikan motivasi belajar untuk mendorong 
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keterlibatannya dalam proses pembelajaran. b. Guru, guru harus bisa bertindak 
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang komunikatif, bertindak sebagai 
partisipan, dan pengamat. c. Materi, materi pelajaran harus lebih menarik yang 
menimbulkan kemampuan berfikir siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilannya, dan materi harus dikuasai 
oleh guru dan siswa. d. Tempat, ruang kelas adalah tempat proses belajar mengajar 
berlangsung. Sebaiknya guru harus bisa menciptakan suasana yang nyaman dikelas. e. 
Waktu, guru harus berperan sebagai pengatur waktu yang baik untuk memastikan 
bahwa setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk terlibat dalam proses 
belajar mengajar. f. Fasilitas, fasilitas dibutuhkan untuk mendukung proses belajar 
mengajar di kelas. Guru harus mampu menggunakan media pembelajaran yang tepat. 
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan efesien. Oleh sebab itu kompetensi guru harus selalu ditingkatkan 
karena respon positif yang timbul dari kegiatan pembelajaran merupakan sebuah awal 
yang baik agar siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai prestasi yang optimal.  
  Adapun respon negatif siswa yang dimaksud adalah siswa merasa bahwa 
pembelajaran yang berlangsung sangat kurang maksimal karena guru hanya 
menjelaskan secara singkat materi yang dipelajari alasannya karena tidak adanya 
LCD yang akan digunakan untuk menampilkan power point jadi kebanyakan waktu 
digunakan untuk mengecek hafalan sholat siswa. Selain itu siswa merasa kurang puas 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena sebelumnya guru tidak menyampaikan 
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kepada siswa untuk membawa al-Qur’an dan Terjemahannya jadi guru hanya 
menyampaikan materi pelajaran secara singkat saja dan selebihnya waktu digunakan 
untuk mengecek hafalan sholat siswa. Siswa yang telah dicek hafalan sholatnya 
dibiarkan leluasa untuk keluar masuk kelas atau bercerita dengan temannyasis. Selain  
itu siswa merasa bahwa pembelajaran yang berlangsung sangat kurang maksimal 
karena guru hanya menjelaskan secara singkat materi yang dipelajari alasannya 
karena tidak adanya LCD yang akan digunakan untuk menampilkan power point jadi 
kebanyakan waktu digunakan untuk mengecek hafalan sholat saja dan siswa juga 
merasa bosan dan bahkan terdapat biasanya saya mengantuk dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena dalam guru menyampaikan materi pelajaran selalu 
menggunakan metode ceramah saja tanpa memberikan kesempatan kepada             
saya untuk menanyakan materi yang kurang saya pahami. 
  Proses pembelajaran di kelas merupakan suatu proses yang kompleks. 
Kegiatan harus direncanakan dengan matang dan dikemas dengan menarik agar siswa 
tertarik untuk belajar. Dalam proses pembelajaran tidak memungkiri bahwa adanya 
respon negatif dari siswa, jadi guru sebaiknya memfasilitasi siswa untuk aktif. Guru 
harus mengkolaborasikan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari, guru juga 
dapat menyampaikan cerita pribadi yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
untuk mengungkapkan ketertarikannya pada materi yang sedang dibahas dan 
menggunakan humor dikelas juga dapat mengurangi tekanan pada siswa saat belajar. 
  Usaha guru dalam mengurangi respon negatif siswa dalam proses 
pembelajaran juga dengan menciptakan hubungan baik antara guru dan peserta didik, 
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dan guru juga harus memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perlakuan yang 
sama. Usaha guru tersebut selain mengurangi respon negatif siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran, juga dapat berpengaruh kepada hubungan positif antar siswa dan guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Ditinjau dari aspek context, bentuk desain pembelajaran PAI yang digunakan 
adalah desain pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013 yang dirumuskan secara 
bersama dan individu dan bertujuan untuk  melengkapi administrasi pembelajaran, 
sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu proses pembelajaran ,dan membantu guru 
dalam memandu proses pembelajaran. Adapun  kualifikasi guru sudah sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya dan kompetensi sebagian guru masih kurang maksimal 
khususnya kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam merancang proses 
pembelajaran dan faktor penunjang yaitu komputer, kertas dan printer.  
2. Ditinjau dari aspek input  ¸ dukungan sekolah masih kurang maksimal dan 
usaha guru masih kurang maksimal.  
3. Ditinjau dari aspek  process, kesesuaian pemanfaatan desain pembelajaran 
PAI terkadang sesuai dan terkadang juga tidak sesuai. Adapun waktu pembuatan 
desain pembelajaran  PAI dilakukan setiap awal semester walaupun terkadang 
perangkat pembelajaran belum selesai semuanya dan  masa pemanfaatan desain 
pembelajaran PAI berlaku untuk satu semester.  
4. Ditinjau dari aspek product, dampak pemanfaatan desain pembelajaran PAI 
menimbulkan dampak positif dan dampak negatif dan respon siswa menimbulkan 
respon positif dan respon negatif. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya  untuk 
mengevaluasi kembali kompetensi guru PAI dalam membuat desain pembelajaran 
PAI, manajerial dan kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan forum 
MGMP, dan kemampuan sekolah untuk menunjang pembuatan desain pembelajaran 
PAI. Selanjutnya implikasi penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala 
Sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dan 
kemampuan sekolah dalam menyusun desain pembelajaran PAI serta meberdayakan 
forum MGMP. 
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